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BADAN PENINGKATAN PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AR MINUM
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT



KATA PENGANTAR

Buku Petunjuk Teknis ini disusun sebagai upaya untuk memberikan persamaan dan
keseragaman dalam melakukan evaluast kinerja PDAM terkait dengan kegiatan pemantauan
dan evaluasi penyelenggaraan SPAM yang merupakan salah satu tugas pokok dari BPPSPAM.
Dasar hukum dari kegiatan ini adalah pasal 46 Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2005
dimana BPPS5PAM mempunyai fungsi yang salah satunya adalah melaksanakan evaluasi
terhadap standar kualitas dan kinerja pelayanan penyelenggaraan SPAM.

Evaluasi kinerja terdiri atas 4 (empat) aspek sesuai dengan Permen PU Nomor
18 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
meliputi: aspek keuangan, aspek pelayanan, aspek operasional dan aspek sumber daya
manusia.

Setiap aspek terdiri dari beberapa indikator kinerja, dimana masing-masing indikator
kinerja bisa saling mempengaruhi satu dengan lainnya maka kinerja satu aspek dapat
dipengaruhi oleh kinerja aspek lain atau sebaliknya kinerja satu aspek dapat mempengaruhi
kinerja aspek lainnya.

Buku petunjuk teknis ini diperlukan oleh pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten/kota, dinas terkait, maupun PDAM sendiri sebagai acuan dalam pelaksanaan
evaluasi kinerja agar hasilnya benar dan seragam.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun, memperluas dan/atau
meningkatkan sistem fisik ({teknik) dan non fisik (kelembagaan, manajemen, keuangan,
peran serta masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan yang utuh untuk melaksanakan
penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik (PP Nomor 16
Tahun 2005). Di dalam pelaksanaannya, pengembangan SPAM dilakukan oleh penyelenggara
SPAM yang salah satunya adalah PDAM yang merupakan badan usaha milik daerah, yaitu
badan usaha yang pendiriannya diprakarsai oleh pemerintah daerah dan seluruh atau
sebagian besar modalnya dimiliki oleh daerah melalui penyertaan secara langsung yang
berasal dari kekayaan daerah yang dipisahkan yang dibentuk khusus sebagai Penyelenggara
(PP Nomor 16 Tahun 2005).

Sebagai penyelenggara 5PAM maka pengelolaan S5PAM oleh PDAM perlu dipantau dan
dievaluasi melalui suatu ukuran tingkat keberhasilan pengelolaan terutama dalam hal:

= (Capaian pelayanan air minum kepada masyarakat baik kualitas, kuantitas maupun
kontinuitas:;

+ C(Capaian pengelolaan keuangan secara prinsip ekonomi yang sehat dan berkelanjutan;
+ (Capaian operasional teknis sesuai dengan NSPM yang seharusnya;
+ (Capaian pertumbuhan organisasi secara profesional.

Tingkat keberhasilan pengelolaan SPAM oleh PDAM dapat diukur melalui penilaian terhadap
kinerjanya. Penilaian kinerja ini merupakan hasil pengembangan yang disusun oleh tim
BPPSPAM bekerjasama dengan BPKP, Perpamsi dan beberapa PDAM yang didasarkan pada
4 (empat) aspek kinerja yaitu: aspek keuangan, aspek pelayanan, aspek operasional dan
aspek sumber daya manusia. Masing-masing aspek dirinci ke dalam beberapa indikator
penilaian dengan tujuan untuk lebih memberikan kecermatan dalam melakukan penilaian.
Hasil penilaian kinerja diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu: PDAM Sehat,
PDAM Kurang Sehat dan PDAM 5akit.

Di dalam pelaksanaan penilaian kinerja masih sering ditemui adanya perbedaan persepsi
baik terhadap pengertian maupun definisi masing-masing indikator, cara pengumpulan
data maupun cara menghitung nilai masing-masing indikator sehingga hasil perhitungan
nilai kinerja menjadi tidak seragam. Selain itu, masih banyak PDAM yang belum memahami
secara benar proses penilaian kinerja tersebut sehingga mereka sering kesulitan untuk
dapat mengetahui kondisi kinerjanya.

Oleh karena itu agar penilaian kinerja dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan
pedoman yang ada sehingga hasilnya on the track, uniform dan berkualitas maka disusun
suatu petunjuk teknis penilaian kinerja PDAM yang dapat dimanfaatkan oleh stakeholder
sebagai pedoman dalam rangka mengevaluasi kinerja PDAM. Di samping itu, petunjuk
teknis ini dapat digunakan oleh PDAM sendiri sebagai pedoman untuk melaksanakan

Ry penilaian kinerja secara mandiri (self assesment). _d




1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari disusunnya Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja PDAM adalah agar diperoleh
keseragaman dalam memahami proses dan pelaksanaan penilaian kinerja PDAM. Adapun
tujuannya adalah:

+ Diperoleh suatu standar kerja dalam proses penilaian kinerja PDAM;

+ Diperoleh pemahaman mengenai proses analisis kinerja terhadap indikator-indikator
kinerja PDAM serta perumusan strategi peningkatan kinerja PDAM.

1.3 Sasaran

Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja PDAM disusun dengan sasaran agar dapat digunakan
sebagai pedoman dalam kegiatan penilaian atau evaluasi kinerja PDAM oleh:

» BPP SPAM, dalam melakukan evaluasi kinerja PDAM di Indonesia;

= Pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota dalam mengevaluasi PDAM vyang
menjadi kewenangannya;

» BPKFP, dalam melakukan evaluasi kinerja PDAM di Indonesia;

« PDAM, dalam melakukan penilaian kinerja PDAM yang bersangkutan yang dapat dilakukan
per triwulan, per semester atau per tahun.

1.4 Acuan Normatif

Penilaian kinerja PDAM didasari oleh beberapa ketentuan normatif sebagai berikut:

1.4.1 Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air

Secara umum, ketentuan dalam undang-undang ini adalah mengatur berbagai hal terkait
dengan pengelolaan sumber daya air. Salah satu pengaturan yang menjadi bagian dari
undang-undang tersebut adalah ketentuan mengenai pengembangan air minum seperti
diuraikan dalam Pasal 40 ayat 1 yang menyebutkan bahwa:

“Pemenuhan kebutuhan air baku untuk air minum rumah tangga sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 ayat (1) dilakukan dengan pengembangan sistem penyediaan air minum. "

Selanjutnya ayat (2) menyebutkan bahwa:

“Pengembangan sistem penyediagan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah.”

Kemudian ayat (7) menyebutkan bahwa:

“Untuk mencapai tujuan pengaturan pengembangan sistem penyediaan air minum dan

S sanitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6), Pemerintah dapat membentuk
e badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada menteri yang memb!dangr
.. gﬁumber d'uyﬂ air.”

e/

’
e 7




1.4.2 Peraturan Pemerintah Momor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum

Di dalam peraturan ini, proses pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan SPAM merupakan
wewenang Pemerintah dan pemerintah daerah seperti dituangkan dalam Pasal 36 ayat (1)
yang menyebutkan bahwa:

“Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan pengembangan 5SPAM dilakukan oleh
pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya untuk mendapatkan
data kinerja pelayanan air minum.*

Kemudian, di dalam Pasal 38 huruf (b) disebutkan bahwa salah satu wewenang dan tanggung
jawab pemerintah dalam penyelenggaraan pengembangan SPAM meliputi:

“Menetapkan norma, standar, pedoman dan manual.”

Ketentuan pada pasal 38 menjadi acuan normatif untuk menyusun suatu norma, standar
pedoman dan manual dalam rangka pelaksanaan proses evaluasi kinerja SPAM.

Sementara itu, Pasal 39 menguraikan tentang wewenang dan tanggung jawab pemerintah
provinsi dalam penyelenggaraan pengembangan SPAM dimana salah satunya (huruf e)
berbunyi:

“Melakukan pemantauan dan evaluasi yang bersifat lintas kabupaten/kota "

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan pengembangan SPAM itu sendiri
menjadi wewenang dan tanggung jawab dari pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan
uraian dalam Pasal 40 huruf h seperti berikut:

“Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penyelengaraan pengembangan SPAM yang
utuh berada di wilayahnya."

Untuk mencapai tujuan pengaturan pengembangan SPAM sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 dari Peraturan Pemerintah Momor 16 Tahun 2005 ini, maka dibentuk Badan Pendukung
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, yang selanjutnya disebut dengan BPP SPAM.
Ketentuan ini disebutkan dalam Bab VI, Pasal 42.

Selanjutnya dalam Pasal 46 huruf (c) disebutkan bahwa salah satu fungsi dari BPP SPAM ini
adalah:

“Melaksanakan evaluasi terhadap standar kualitas dan kinerja pelayanan penyelenggaraan
SPAM. "

1.4.3 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Peraturan ini menguraikan tentang jenis-jenis urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan Pemerintah maupun urusan pemerintahan yang dibagi bersama antar tingkatan

dan/atau susunan pemerintahan. Kegiatan evaluasi penyelenggaraan SPAM merupakan salah r
Tt_u kegiatan yang termasuk di dalam urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum dan_




menjadi urusan Pemerintah, pemerintah provinsi maupun pemerintah daerah kabupaten/
kota seperti dijelaskan di dalam Pasal 2 ayat 4 huruf ¢ dari Peraturan Pemerintah ini.

Hal-hal yang menjadi lingkup urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum tersebut lebih
lengkap diuraikan dalam lampiran peraturan tersebut khususnya pada lampiran huruf c
mengenai pembagian urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum pada nomor sub bidang
4 mengenai Air Minum.

1.4.4 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 294/PRT/M/2005 Tentang Badan
Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

Dalam peraturan ini BPP SPAM sebagai suatu badan yang dibentuk dengan maksud untuk
membantu Pemerintah dalam mencapai tujuan pengaturan SPAM menjadi lebih terinci.
Peran BPP 5PAM dalam mencapai tujuan pengaturan pengembangan SPAM itu sendiri salah
satunya adalah seperti yang tercantum dalam Pasal 4 huruf (a), yaitu:

“Mendorong peningkatan kinerja pelayanan penyelenggaraan SPAM."

Salah satu fungsi dari BPP SPAM seperti yang diuraikan dalam Pasal 46 huruf (c) Peraturan
Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
kembali ditegaskan melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 294/PRT/M/2005
ini, yaitu pada Pasal 8 huruf (c) dengan uraian yang sama, yakni:

“Melaksanakan evaluasi terhadap standar kualitas dan kinerja pelayanan penyelenggaraan
SPAM."

1.4.5 Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Pedoman Teknis
dan Tata Cara Pengaturan Tarif Air Minum Pada Perusahaan Daerah Air Minum

Di dalam peraturan ini diuraikan mengenai dasar kebijakan penetapan tarif yang didasarkan
pada: keterjangkauan dan keadilan, mutu pelayanan, pemulihan biaya, efisiensi pemakaian
air, transparansi dan akuntabilitas serta perlindungan air baku. Diuraikan pula mengenai
blok konsumsi dan kelompok pelanggan yang dapat ditentukan oleh PDAM berdasarkan
kondisi obyektif dan karakteristik pelanggan di daerah masing-masing sepanjang tidak
mengubah jumlah kelompok pelanggan yang telah diatur di dalam pasal-pasal yang ada.

Selain itu diatur pula mengenai perhitungan proyeksi beban usaha dan beban dasar
dalam penetapan tarif pada dasarnya harus dilakukan secara wajar dan dapat
dipertanggungjawabkan serta mempertimbangkan aspek-aspek efisiensi biaya. Oleh karena
itu tarif dapat dibedakan ke dalam 4 (empat) jenis, yaitu: tarif rendah, tarif dasar, tarif
penuh dan tarif kesepakatan. Mekanisme dan penepatan tarif dijelaskan lebih lanjut di
dalam lampiran teknis penetapan tarif air minum pada perusahaan daerah air minum yang
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan tersebut.




1.4.6 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum HNomor 18/PRT/M/2007 Tentang
Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

Berdasarkan Peraturan ini maka Pasal 58 ayat (6) menyebutkan:

“Pemerintah melalui BPP SPAM melaksanakan evaluasi terhadap standar kualitas dan
kinerja penyelenggaraan SPAM di tingkat Nasional, Provinsi maupun Kabupaten/Kota."

Selanjutnya, terkait dengan kegiatan evaluasi kinerja PDAM, maka dalam Pasal 59 dari
peraturan ini disebutkan bahwa:

(1) Evaluasi taporan kinerja sebagaimana dimaksud dalam pasal 58 ayat (6) didasarkan
pada indikator kinerja penyelenggaraan pengembangan 5PAM;

{2) Indikator kinerja penyelenggaraan pengembangan SPAM sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi aspek keuangan, operasional, pelayanan pelanggan dan sumber daya
manusia;

(3) Pedoman penilaian kinerja penyelenggara SPAM diatur melalui Peraturan Menteri
tersendiri.

1.4.7 Peraturan Menteri Kesehatan MNomor 492/MENKES/PER/IV/2010 Tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum

Pasal 2 dari peraturan ini menyebutkan bahwa:

“Setiap penyelengeara air minum wajib menjamin air minum yang diproduksinya aman
bagi kesehatan.*

Berdasarkan pasal ini maka PDAM sebagai salah satu penyelenggara air minum diharuskan
mampu menyediakan air minum yang aman bagi pelanggannya. Kriteria air minum yang
aman bagi kesehatan dijelaskan dalam pasal 3 ayat (1) dan (2) dari peraturan ini, yaitu:

(1) Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisik, mikrobiologis,
kimiawi, dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan;

(2) Parameter wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan persyaratan kualitas
air minum yang wajib difkuti dan ditaati oleh seluruh penyelenggara air minum.

Selanjutnya, terkait dengan kegiatan evaluasi kinerja PDAM maka pasal 4 dari Peraturan
ini menguraikan tentang proses pengawasan terhadap kualitas air minum dengan klausul
sebagai berikut:

(1) Untuk menjaga kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat dilakukan pengawasan
kualitas air minum secara eksternal dan secara internal;




(2} Pengawasan kualitas air minum secara eksternal merupakan pengawasan yang dilakukan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten! Kota atau oleh KKP khusus untuk wilayah kerja KKP;

(3) Pengawasan kualitas air minum secara internal merupakan pengawasan yang
dilaksanakan oleh penyelengeara air minum untuk menjamin kualitas air minum yang
diproduksi memenuhi syarat sebagaimana diatur dalam Peraturan ini;

(4) Kegiatan pengawasan kuvalitas air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi inspeksi sanitasi, pengambilan sampel air, pengujian kualitas air, analisis
hasil pemeriksaan laboratorium, rekomendasi dan tindak lanjut.

1.4.8 Peraturan Menteri Kesehatan Momor 736/MENKES/PER/VI/2010 Tentang Tata
Laksana Pengawasan Kualitas Air Minum

Dalam Peraturan ini diuraikan mengenai tata laksana pengawasan kualitas air minum
dengan tujuan untuk mencapai kualitas air minum sesuai persyaratan yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pengawasan yang dimaksud meliputi
pengawasan eksternal dan pengawasan internal secara berkala. Pelaksanaan pengawasan
meliputi berbagai kegiatan dari mulai inspeksi, pengambilan sampel air minum, pengujian
kualitas air minim, analisis hasil pengujian laboratorium, rekomendasi tindak lanjut dan
pemantauan pelaksanaan tindak lanjut.

Terkait dengan kegiatan evaluasi kinerja PDAM, maka tata cara pengambilan sampel kualitas
air minum dan pengujian kualitas air minum dilakukan dengan cara-cara seperti dijelaskan
di dalam lampiran peraturan tersebut.

1.4.9 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 114/PMK.05/2012 Tentang Penyelesaian
Piutang Megara Yang Bersumber Dari Penerusan Pinjaman Luar Negeri, Rekening
Dana Investasi dan Rekening Pembangunan Daerah Pada PDAM

Di dalam peraturan ini diuraikan mengenai pertimbangan dalam rangka meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penyelesaian pituang negara yang bersumber dari Penerusan
Pinjaman Luar Megeri, Rekening Dana Investasi dan Rekening Pembangunan Daerah Pada
PDAM serta untuk mempercepat penyehatan Perusahaan Daerah Air Minum. Peraturan ini
diterbitkan untuk mengganti Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.05/2008 tentang
Penyelesaian Piutang Negara Yang Bersumber Dari Penerusan Pinjaman Luar Negeri, Rekening
Dana Investasi dan Rekening Pembangunan Daerah Pada Perusahaan Daerah Air Minum.

Di dalam bab [l Pasal 3 disebutkan bahwa:
1) Penyelesaian piutang negara pada PDAM meliputi 2 (dua) cara:

a. penjadwalan kembali; dan/atau
b. penghapusan.




2) Penjadwalan kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap:

a. Tunggakan pokok per CoD kedua, yakni jumlah Tunggakan Pokok per CoD Pertama
ditambah Tunggakan Pokok setelah CoD Pertama,

b. Pokok yang belum jatuh tempo per CoD Kedua; dan/atau
c.  Tunggakan Mon Pokok terhitung setelah CoD Pertama sampai dengan CoD Kedua.

Di dalam pasal-pasal berikutnya diuraikan mengenai mekanisme penyelesaian tunggakan
pokok dan tunggakan non pokok, kewenangan penetapan penghapusan, pelaporan, evaluasi
dan pemantauan, revisi business plan dan ketentuan lain-lain.

1.4.10 Keputusan Ketua Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air

Minum Nomor O00Z/KPTS/K-6/IV/2010 Tentang Penilaian Kinerja Pelayanan
Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Pada Perusahaan
Daerah Air Minum

Surat keputusan ini menjadi dasar pada penerapan penentuan standar kualitas dan kinerja
pelayanan penyelenggaraan pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum oleh BPP SPAM.
Dalam surat keputusan tersebut berisi 5 (lima) keputusan yaitu:

1.

Penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan 5istem Penyediaan Air
Minum PDAM dilakukan dengan menggunakan pendekatan “balanced scorecard” dengan
pengukuran terhadap aspek keuangan, pelayanan, operasi dan sumber daya manusia.

Untuk setiap aspek terdiri atas beberapa indikator untuk lebih memberikan kecermatan
dalam melakukan evaluasi dan penilaian kinerja pelayanan penyelenggaran
pengembangan sistem penyediaan air minum.

Hasil penilaian kinerja pelayanan pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum pada
PDAM dikategorikan ke dalam 3 (tiga) kriteria, yaitu: sehat, kurang sehat, dan sakit.

Penilaian kinerja pelayanan penyelenggaran pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum pada PDAM diberlakukan pula terhadap penyelenggara pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum yang melakukan kerjasama penyelenggaraan pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum dengan pemerintah, pemerintah daerah atau PDAM.

Setiap aspek maupun indikator memiliki bobot dan nilai masing-masing yang dituangkan
dalam tabel indikator penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan Sistem Penyediaan
Air Minum PDAM.




1.5 Alur Proses Penilaian Kinerja PDAM

Kegiatan penilaian kinerja PDAM secara garis besar dilakukan melalui tahapan seperti
berikut:

1. Inventarisasi data

Tahap ini berisi langkah pengumpulan data disesuaikan dengan aspek-aspek indikator
kinerja, yaitu: aspek keuangan, aspek pelayanan, aspek operasional, dan aspek sumber
daya manusia.

2. Verifikasi, validasi dan updating

Tahap ini berisi langkah untuk mendapatkan data-data terkini yang bersifat valid dan
terverifikasi sehingga akan diperoleh hasil evaluasi yang on the track dan seragam.

3. Formula evaluasi kinerja PDAM

Tahap ini berisi langkah memasukkan data-data yang telah terkumpul ke dalam rumus-
rumus perhitungan indikator kinerja. Perhitungan nilai indikator kinerja didasarkan pada
bobot dan nilai standar/kriteria masing-masing indikator sehingga nantinya akan diperoleh nilai
total kinerja.

4. Penetapan status kinerja

Penetapan status kinerja dilakukan dengan membandingkan nilai total kinerja yang
diperoleh dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu: sehat, kurang sehat, dan sakit
dengan uraian seperti berikut:

« Kinerja PDAM sehat, apabila memiliki nilai total kinerja = 2,8,
» Kinerja PDAM kurang sehat, apabila memiliki nilai total kinerja antara 2,2 sampai 2,8;
» Kinerja PDAM sakit, apabila memiliki nilai total kinerja < 2,2.

Adapun alur proses evaluasi kinerja PDAM dapat dilihat pada diagram seperti berikut:
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Gambar 1.1 Alur Proses Penilaian Kinerja PDAM

1.6 Sistematika Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja PDAM

Petunjuk teknis penilaian kinerja PDAM terbagi dalam 2 (dua) bagian dengan 6 (enam) bab,
yaitu:

Bagian 1 Penilaian Kinerja PDAM
BAB 1 Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, acuan normatif, alur proses
sistematika petunjuk teknis penilaian kinerja PDAM dan daftar istilah dan singkatan.

BAB 2 Pengertian dan formulasi indikator kinerja PDAM

Berisi tentang pengertian umum indikator-indikator kinerja PDAM, formulasi dan
pengertian masing-masing komponen formulasi indikator.




BAB 3 Tata cara pengumpulan data indikator kinerja PDAM

Berisi tentang jenis dan cara pengumpulan data untuk masing-masing komponen
indikator kinerja PDAM.

BAB 4 Tata cara melakukan penilaian kinerja PDAM

Berisi tentang metode atau cara menghitung nilai masing-masing indikator kinerja
PDAM.

Bagian 2 Analisis dan Strategi
BABS Analisis kinerja dan strategi peningkatan kinerja PDAM

Berisi tentang metode yang digunakan dalam menganalisis nilai kinerja yang
diperoleh serta strategi yang perlu diambil agar dapat meningkatkan kinerja PDAM.

BAB 6 Penutup

1.7 Daftar Istilah dan Singkatan

Dalam petunjuk teknis ini yang dimaksud dengan:

ATR :  Air Tak Berekening

BPPSPAM : Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

BPK :  Badan Pemeriksa Keuangan

BPKP : Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

EPS : Badan Pusat Statistik

CoD 1 Cut off Date

Diklat 1 Pendidikan dan Pelatihan

DRD : Daftar Rekening Ditagih

IPA :  Instalasi Pengolahan Air Minum

IRA : |khtisar Rekening Air

150 :  HKode yang dikeluarkan oleh International Organization for Stan-
dardization

Kantor Akuntan Publik




KKP
L/detik
me/L
M3
NRW
NSPM
PDAM

Periode Evaluasi

PERPAMS|
SAK-ETAP

SPAM

5R

Kantor Kesehatan Pelabuhan

Liter per detik

Miligram per liter

Meter kubik

Non Revenue Water

Morma, Standar, Pedoman dan Manual
Perusahaan Daerah Air Minum

Jangka Waktu Pelaksanaan Evaluasi (bulanan, triwulan, semester
dan tahunan)

Persatuan Perusahaan Air Minum Seluruh Indonesia
Sistemn Akuntansi Keuangan - Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
Sistern Penyediaan Air Minum

Sambungan Rumah







BAB 2

PENGERTIAN DAN FORMULASI
INDIKATOR KINERJA PDAM

2.1 Umum

Indikator secara umum didefinisikan sebagai suatu ukuran atau kombinasi ukuran yang
memberikan gambaran mengenai proses, proyek atau produk (Freddy Rangkuti) sedangkan
kinerja dapat diartikan sebagai suatu keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan
{jurnal materi pelatihan indikator kinerja, 2002). Dengan pengertian tersebut, maka
indikator kinerja PDAM dapat diartikan sebagai suatu ukuran yang dapat digunakan untuk
memberikan gambaran tingkat keberhasilan kegiatan pengelolaan PDAM.

Tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM ini diukur melalui proses penilaian terhadap
kinerja PDAM yang didasarkan pada indikator kinerja penyelenggaraan pengembangan
S5PAM meliputi: aspek keuangan, operasional, pelayanan pelanggan dan sumber daya
manusia sesuai dengan ketentuan di dalam Pasal 59 Permen PU No. 18/PRT/M/2007.
Masing-masing aspek dirinci ke dalam beberapa indikator penilaian melalui pendekatan
balanced score card. Adapun prinsip-prinsip balance score card tersebut meliputi:

s Perspektif keuangan yang menggambarkan bahwa upaya meningkatkan pendapatan,
menurunkan biaya serta memaksimalkan shareholder value merupakan hasil dari
tindakan sebagaimana ditunjukkan pada tiga perspektif tolok ukur operasional
lainnya (pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan). Ukuran
kinerja finansial memberikan petunjuk apakah strategi perusahaan, implementasi dan
pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan.
Tujuan finansial biasanya berhubungan dengan profitabilitas melalui pengukuran laba
operasi, return of capital employee (roce/rona) atau economic value added. Tujuan
finansial lainnya adalah pertumbuhan pendapatan yang cepat atau terciptanya arus kas
yang positif;

+ Perspektif pelanggan memiliki ukuran-ukuran yang dapat digunakan untuk melihat
keberhasilan perusahaan dalam upaya meningkatkan jumlah pelanggan baru, jumlah
pelanggan loyal serta kepuasan pelanggan, yaitu: kepuasan pelanggan, retensi
pelanggan akuisisi pelanggan baru, profitabilitas pelanggan dan pangsa pasar di segmen
sasaran;

s Perspektif proses bisnis internal menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
melakukan peningkatan secara terus menerus melalui kegiatan produksi yang lebih
baik, distribusi yang lebih cepat, cakupan hubungan masyarakat menjadi lebih luas,
inovasi produk menjadi lebih cepat serta tanggung jawab sosial ke masyarakat menjadi
lebih baik.

= Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan lebih difokuskan pada kegiatan sumber daya
internal perusahaan seperti meningkatkan kompetensi karyawan serta mengembangkan
sistem informasi yang sesuai dengan proses bisnis perusahaan serta perlunya organisasi
perusahaan yang efektif dan kondusif. Perusahaan yang inovatif menggunakan scorecard

sebagai sebuah sistemn manajemen strategis untuk mengelola strategi jangka panjang. o &




Melalui pendekatan balanced score card, indikator penilaian kinerja PDAM dari BPPSPAM
disusun dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar konsep metode tersebut dengan
mempertimbangkan karakteristik PDAM itu sendiri. Atas pertimbangan di atas maka masing-
masing aspek pengukuran indikator kinerja diberikan bobot yang relatif berimbang sesuai
dengan karakteristik aspek yang bersangkutan, yaitu aspek keuangan dengan bobot 25%,
aspek pelayanan dengan bobot 25%, aspek operasional dengan bobot 35%, dan aspek sumber
daya manusia dengan bobot 15%. Di samping itu, penetapan nilai standar masing-masing
indikator dilakukan dengan memperhatikan perbedaan beban yang terjadi pada suatu PDAM,
antara lain perbedaaan dari PDAM Kabupaten dan PDAM Kota, perbedaan jenis sumber
air baku dan jenis pengolahannya, serta perbedaan dalam capaian cakupan pelayanan.
Adapun pemberian bobot aspek operasional yang lebih tinggi dibandingkan aspek lainnya
(yaitu 35%) didasarkan atas pertimbangan bahwa aspek operasional di dalam penyediaan
air minum kepada masyarakat pelanggan di PDAM merupakan faktor yang sangat penting
dalam perolehan pendapatan, sehingga peningkatan kinerja dari aspek operasional tersebut
memerlukan perhatian yang lebih besar dibandingkan dari ketiga aspek yang lain.

Adapun pengertian dan formulasi dari masing-masing indikator kinerja PDAM yang ada di
dalam masing-masing aspek dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

2.2 Aspek Keuangan

Penilaian kinerja aspek keuangan pada prinsipnya merupakan penilaian yang mencakup
kemampuan PDAM untuk menciptakan laba dan mengefisienkan kegiatan operasionalnya.
Aspek keuangan memiliki 3 (tiga) indikator utama yaitu: Rentabilitas, Likuiditas, dan
Solvabilitas.

Masing-masing memiliki pengertian yang berbeda seperti dijelaskan sebagai berikut:

2.2.1 Rentabilitas

Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan PDAM untuk menciptakan keuntungan atau
memperoleh laba dan menjamin kesinambungan operasional (going concern). Ukuran
tersebut digambarkan melalui besaran 2 (dua) indikator, yaitu:

1. Return on Equity (ROE) yang memiliki pengertian sebagai suatu rasio untuk mengukur
tingkat kemampuan memperoleh laba dari modal (ekuitas) yang ada.

Formulasi indikator return on equity adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak (Rp)
Jumlah ekuitas {(modal + cadangan) (Rp)

Laba Bersih Setelah Pajak adalah Kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh beban
untuk satu periode tertentu (satu tahun) setelah dikurangi pajak penghasilan vang

b disajikan dalam Laporan Laba Rugi.
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Jumlah Ekuitas adalah jumlah modal ditambah cadangan atau aset dikurangi kewajiban.
Catatan:
s Apabila laba bersih negatif {rugi) dan ekuitas negatif maka mendapat nilai 1.

Rasio Operasi, yang memiliki pengertian sebagai suatu rasio untuk mengukur tingkat
efisiensi beban yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan.

Formulasi indikator rasio operasi adalah:

Beban operasi (Rp)
Pendapatan operasi (Rp)

Beban operasi mencakup:

s Beban langsung usaha seperti: beban sumber air, beban pengolahan air, dan beban
transmisi dan distribusi;

s Beban tidak langsung usaha (beban administrasi dan umum).

Beban operasi adalah seluruh beban usaha baik beban langsung usaha (beban sumber air,
beban pengolahan air dan beban transmisi & distribusi) maupun beban tidak langsung
usaha (beban administrasi dan umum).

Pendapatan operasi adalah seluruh pendapatan usaha yang meliputi pendapatan air
dan pendapatan non air.

2.2.2 Likuiditas

Likuiditas dapat diartikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan PDAM
memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau dengan kata lain kemampuan PDAM untuk
memenuhi kewajiban atau kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta lancarnya.
Ukuran likuiditas digambarkan melalui besaran 2 (dua) indikator, yaitu:

1.

Rasio Kas, yang memiliki pengertian sebagai suatu rasio untuk mengukur kemampuan
kas dalam rangka menjamin kewajiban jangka pendek.

Formulasi rasio kas adalah:

Jumlah Kas + Setara Kas (Rp)
Jumlah Kewajiban Lancar (Rp)

Jumlah Kas adalah seluruh jumlah uang kas yang ada baik yang berada di kas perusahaan
(tunai) maupun yang ada di Bank.




Setara Kas adalah surat berharga yang dimiliki yang secara seketika dapat diuangkan
termasuk deposito, surat berharga, promes dan cek mundur (yang masuk dalam aset
lancar).

Jumlah Kewajiban Lancar adalah seluruh kewajiban yang harus dapat dilunasi dalam
satu tahun buku.

2. Efektivitas Penagihan, yang memiliki pengertian sebagai ukuran dalam menakar efek-
tifitas kegiatan penagihan atas hasil penjualan air.

Formulasi efektifitas penagihan adalah:

Jumlah Penerimaan Rekening Air (Rp)

Jumlah Rekening Air {Rp) 210

Jumlah Penerimaan Rekening Air adalah penerimaan tunai (penerimaan melalui kas
dan/atau melalui bank) dalam satu tahun buku atas volume air terjual {jumlah rekening
air).

Jumlah Rekening Air adalah seluruh jumlah tagihan kepada pelanggan PDAM sesuai DRD
air selama satu tahun (DRD air terdiri atas harga air dan beban tetap). Pengertian ini
didasarkan bahwa penjualan air PDAM (pendapatan penjualan air) dicatat berdasarkan
jumlah air yang dikonsumsi pelanggan pada saat transaksi terjadi, pelanggan tidak
langsung membayar.

2.2.3 Solvabilitas

Solvabilitas diartikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan PDAM menjamin
kewajiban-kewajiban jangka panjang dengan asetnya. Solvabilitas juga menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban yang ada dengan menggunakan
seluruh aset yang dimilikinya. Kondisi keuangan PDAM yang solvable menjadi salah satu
faktor penting dalam penentuan kelayakan diberikannya pinjaman kepada PDAM terutama
untuk mengembangkan pelayanan air minumnya.

Formulasi indikator solvabilitas adalah:

Jumlah aset {Rp)
Jumlah kewajiban (Rp)

x100%

Jumlah aset adalah sumber daya yang dikuasai PDAM sebagai akibat dari peristiwa masa
lalu dan dari manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh entitas.

Jumlah kewajiban adalah jumlah kewajiban yang harus dibayar.




2.3 Aspek Pelayanan

Penilaian kinerja aspek pelayanan bertujuan untuk mengukur beberapa perspektif pelayanan
yang menggambarkan tingkat kemampuan PDAM memenuhi kebutuhan pelanggannya.
Perspektif yang tercakup diantaranya: kualitas, kuantitas, kontinuitas, kepuasan pelanggan,
kemampuan nyata pelayanan, dan pertumbuhan pelanggan. Berdasarkan perspektif
tersebut, maka disimpulkan bahwa terdapat 5 (lima) indikator yang diperkirakan dapat
mewakili perspektif pelayanan seperti dimaksud, yaitu:

2.3.1 Cakupan Pelayanan Teknis

Pengertian dari cakupan pelayanan teknis adalah suatu ukuran untuk mengetahui berapa
besar prosentase jumlah penduduk terlayani oleh PDAM dibanding dengan jumlah penduduk
di wilayah pelayanan PDAM.

Formulasi indikator cakupan pelayanan teknis adalah:

Jumlah penduduk terfayani (jiwa)
Jumlah penduduk di wilayah pelayanan (jiwa)

x 100%

Jumlah penduduk terlayani merupakan jumlah sambungan dikali rata-rata jiwa per KK
(didasarkan pada data BPS). Jumlah sambungan adalah jumlah sambungan aktif pada akhir
periode penilaian.

Jumlah penduduk di wilayah pelayanan merupakan jumlah penduduk di wilayah pelayanan
teknis (wilayah yang ada dalam perencanaan).

2.3.2 Pertumbuhan Pelanggan

Indikator ini digunakan untuk mengetahui berapa prosentase peningkatan jumlah
pelanggan PDAM dalam satu periode (bulanan, triwulan, semester atau tahunan). Indikator
ini menunjukkan seberapa besar kemampuan PDAM dalam memasarkan produknya. Selain
itu, indikator ini juga dapat menunjukkan kemampuan PDAM dalam berinvestasi untuk
mengembangkan pelayanan air minumnya.

Formulasi indikator pertumbuhan pelanggan adalah:

Jumlah pelanggan periode ini (SR) — jumlah pelanggan periode lalu (SR)

Jumlah pelanggan periode lalu {(SR) x 100%

Jumlah pelanggan periode ini adalah jumlah pelanggan total yang tercatat di dalam
administrasi pelayanan pada akhir periode evaluasi.




Jumlah pelanggan periode lalu adalah jumlah pelanggan total yang tercatat di dalam
administrasi pelayanan pada akhir periode lalu.

Catatan:

Jika cakupan layanan teknis > B0% maka indikator pertumbuhan pelanggan diberi nilai 5
dan tidak perlu ada catatan penggunaan sumber air alternatif.

2.3.3 Tingkat Penyelesaian Pengaduan

Tingkat penyelesaian pengaduan merupakan ukuran untuk menilai respon atau tanggapan
PDAM terhadap pengaduan pelanggannya.

Formulasi indikator tingkat penyelesaian aduan adalah:

Jumlah pengaduan pelanggan yang tertangani
Jumlah pengaduan

x 100%,

Jumlah pengaduan yang tertangani adalah banyaknya pengaduan pelanggan yang tercatat
dan telah diselesaikan masalahnya dalam satu periode evaluasi kinerja.

Jumlah pengaduan adalah banyaknya pengaduan dari pelanggan yang tercatat selama satu
periode evaluasi kinerja.

Catatan:

Jika tidak ada catatan jumlah pengaduan ataupun jumlah pengaduan tertangani maka
diberi nilai 1.

2.3.4 Kualitas Air Pelanggan

Kualitas air pelanggan merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui apakah
kualitas air yang didistribusikan oleh PDAM kepada pelanggan telah memenuhi kualitas air
minum seperti yang ditetapkan dalam Permenkes Momor 492 /MENKES/PER/V /2010 Tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum.

Formulasi indikator kualitas air pelanggan adalah:

Jumlah uji yang memenuhi syarat

Jumlah yang diuji 1%

Jumlah uji yang memenuhi syarat adalah banyaknya hasil uji kualitas (sampel) air di titik
pelanggan yang telah memenuhi syarat kualitas air minum menurut PerMenKes Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.




Mengingat sebagian perancangan |PA yang dimiliki SPAM-PDAM hanya dapat mengolah
sebagian aspek dari fisika, dan mikrobiologis saja, sementara untuk aspek kimiawi dan
radicaktif hampir seluruh SPAM-PDAM belum melengkapinya, maka pendekatan penilaian
hanya untuk parameter wajib yang terdiri dari dua jenis parameter yaitu :

a. Parameter yang LANGSUNG berhubungan dengan kesehatan yaitu:
Mikrobiologis: - E. Coli dan Total Bakteri Koliform.

Kimia anorganik: Arsen, Fluorida, Total Kromium, Kadmium, Nitrit, Nitrat, Sianida, Se-
lenium.

b. Parameter yang TIDAK LANGSUNG berhubungan dengan kesehatan yaitu:
Parameter fisik, seperti: bau, warna, kekeruhan, rasa dan suhu;

Parameter kimiawi, seperti: Alumunium, Besi, Kesadahan, Klorida, Mangan, pH, Seng,
Sulfat, Tembaga dan Amonia.

Jumlah sampel yang diuji adalah banyaknya pengambilan sampel yang harus dilakukan
menurut ketentuan Permenkes Nomor 736/MENKES/PER/VI/2010 (lihat Bab 3 hal. 9).

2.3.5 Konsumsi Air Domestik

Konsumsi air domestik merupakan ukuran yang digunakan untuk menggambarkan tingkat
pemakaian air oleh pelanggan kategori domestik (rumah tangga).

Formulasi indikator konsumsi air domestik adalah:

Jumlah air terjual pelanggan domestik rata2 (m3) per bulan
Jumlah pelanggan domestik (SR)

Jumlah air terjual pelanggan domestik rata-rata per bulan adalah banyaknya air yang
dikonsumsi oleh pelanggan domestik rata-rata per bulan.

Jumlah pelanggan domestik adalah banyaknya pelanggan domestik yang masih aktif.

Periode tertentu/evaluasi dapat dilakukan untuk selama triwulan, semester dan atau
tahunan.
2.4 Aspek Operasional

Penilaian kinerja aspek operasional bertujuan untuk mengukur tingkat perspektif operasional
seperti: efektifitas produksi dan distribusi, besarnya kehilangan air, kontinuitas pelayanan




air kepada pelanggan, apresiasi terhadap alat ukur transaksi jual beli, produk yang dijual
kepada pelanggan serta tekanan air rata-rata kepada pelanggan. Perspektif operasional
tersebut diwakili oleh indikator-indikator aspek operasional seperti berikut:

2.4.1 Efisiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi)

Efisiensi produksi (faktor pemanfaatan produksi) merupakan indikator yang digunakan
untuk mengukur efisiensi sistem produksi.

Formulasi indikator efisiensi produksi (faktor pemanfaatan produksi) adalah:

Realisasi Produksi (m3)
Kapasitas Terpasang (m3) %

100%,

Realisasi produksi adalah volume air yang diproduksi secara riil oleh PDAM (volume produksi
riil ).

Kapasitas terpasang adalah kapasitas unit produksi PDAM yang terpasang sesuai dengan
rencana (L/det).

2.4.2 Air Tak Berekening-ATR (NRW)

Air tak berekening-ATR (NRW) merupakan selisih antara air yang masuk unit distribusi
dengan air yang berekening dalam jangka waktu selama periode evaluasi.

Formulasi air tak berekening-ATR (MRW) adalah:

Distribusi air (m3) — Air terjual (m3)

100
Distribusi air (m3) - 2

Distribusi air adalah banyaknya air yang disalurkan kepada pelanggan melalui jaringan pipa
distribusi selama periode evaluasi.

Air terjual adalah banyaknya air yang terpakai oleh pelanggan dan tercatat dalam lkhtisar
Rekening Air (IRA) selama periode evaluasi.
2.4.3 Jam Operasi Layanan

Jam operasi layanan merupakan indikator untuk mengukur efisiensi sistem secara
keseluruhan dan kaitannya dengan kontinuitas pelayanan.




Formulasi indikator jam operasi layanan adalah:

Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi
Periode evaluasi (hari)

Waktu distribusi air ke pelangegan adalah pelayanan distribusi air yang dapat disediakan
kepada pelanggan selama periode evaluasi.

Data jam operasi disesuaikan dengan data jam operasi pompa distribusi atau data yang
tersedia di bagian distribusi. Untuk PDAM yang memiliki beberapa sistem pelayanan
imulti systern) dan jam operasi pelayanan berbeda antara masing-masing unit pelayanan
maka perlu dilakukan perhitungan jam operasi pelayanan rata-rata melalui rasio bobot
tertimbang.

+ Untuk PDAM yang memiliki sistem pelayanan tunggal (single system) maka data waktu
distribusi air merupakan total jam operasi pelayanan selama periode evaluasi;

* Untuk PDAM yang memiliki beberapa sistem pelayanan jamak (multi system) dan jam
operasi pelayanan berbeda antara masing-masing unit pelayanan maka perlu dilakukan
perhitungan jam operasi pelayanan rata-rata melalui rasio bobot tertimbang. Rasio
bobot tertimbang untuk menghitung jam operasi pelayanan rata-rata dilakukan melalui
rumus berikut:

{Jam operasi pelayanan di wil A x jumlah SR wil A) + (jam operasi pelayanan wil Bx jumlah SR wil B) + -
(Jumlah SR wil A+ B +--)

2.4.4 Tekanan Air Pada Sambungan Pelanggan

Tekanan air pada sambungan pelanggan merupakan indikator untuk mengukur jumlah
pelanggan yang dilayani dengan tekanan sesuai dengan tekanan minimum yang ditentukan.

Formulasi indikator tekanan air pada sambungan pelanggan adalah:

Jumlah pelangpan terlayani dengan tekanan minimal 0,7 bar (SR)

jumlah pelanggan (SR) =

Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan minimal 0,7 bar adalah banyaknya pelanggan
yang dapat memperoleh pelayanan tekanan air minimal 7 m kolom air pada waktu jam

puncak (jam 07.00 - 08.00).
Jumlah pelanggan adalah banyaknya pelanggan aktif.

Catatan:

Jika tekanan dan 5R di wilayah layanan tertentu tidak dapat ditentukan secara spesifik maka
perhitungan tekanan air menggunakan tekanan air yang diukur di sambungan pelanggan
sampel dibagi dengan jumlah pelanggan tanpa menggunakan rata-rata tertimbang.




2.4.5 Penggantian Meter Air Pelanggan

Penggantian meter air pelanggan merupakan indikator untuk mengukur tingkat ketelitian/
akurasi meter air pelanggan.

Formulasi indikator penggantian/kalibrasi meter air pelanggan adalah:

Jumlah meter air pelanggan yang diganti (SR)

jumliah pelanggan (SR) %110

Jumlah meter air yang diganti adalah banyaknya meter air pelanggan yang diganti selama
periode evaluasi.

Jumlah pelanggan adalah banyaknya pelanggan aktif.

2.5 Aspek Sumber Daya Manusia

Penilaian kinerja aspek sumber daya manusia bertujuan untuk mengukur tingkat inovasi
dan pembelajaran dalam kaitannya dengan pengelolaan PDAM. Aspek sumber daya manusia
yang dimaksud meliputi: efektifitas, apresiasi, peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja. Indikator-indikator yang mewakili aspek sumber daya manusia adalah sebagai
berikut:

2.5.1 Rasio Pegawai terhadap Pelanggan

Rasio pegawai terhadap pelanggan menggambarkan tingkat efisiensi dan efektifitas
penggunaan tenaga kerja untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan. Semakin tinggi
rasio yang terukur menggambarkan rendahnya efisiensi dan efektifitas tenaga kerja yang

ada begitu pula sebaliknya.

Formulasi indikator rasio pegawai terhadap pelanggan adalah:

Jumlah pegawai
{Jumlah pelanggan / 1000)

Jumlah pegawai adalah banyaknya pegawai yang tercatat sebagai pegawai tetap dan
honorer.

Jumlah pelanggan adalah seluruh pelanggan PDAM.




2.5.2 Rasio Diklat Pegawai

Rasio diklat (pendidikan dan pelatihan) pegawai merupakan indikator yang digunakan
untuk mengukur kepedulian perusahaan dalam upaya meningkatkan efektivitas pegawai.
Indikator ini juga menunjukkan seberapa besar tingkat kompetensi pegawai yang dimiliki
oleh PDAM sehingga dapat memberikan dampak positif pada peningkatan pelayanan kepada
pelanggan.

Formulasi indikator rasio diklat pegawai adalah:

Jumlah pegawai vang mengikut diklat (orang)

100
Jumiah pegawai {orang) % %

Jumlah pegawai yang mengikuti diklat adalah banyaknya pegawai yang tercatat mengikuti
pendidikan dan latihan selama periode evaluasi.

Jumlah pegawai adalah banyaknya pegawai yang tercatat sebagal pegawai tetap dan
honorer.

2.5.3 Rasio Beban Diklat Terhadap Beban Pegawai

Rasio beban diklat merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur upaya perusahaan
dalam hal peningkatan kompetensi pegawai. Rasio ini memiliki korelasi erat dengan rasio
diklat pegawai karena rasio beban diklat muncul sebagai akibat dari pelaksanaan diklat
pegawai.

Formulasi indikator rasio beban diklat pegawai adalah:

Jumlah beban diklat (Rp)

Jumlah bebhan pegawai (Ep) E100%

Jumlah beban diklat adalah seluruh beban yang dikeluarkan oleh PDAM terkait dengan
kegiatan pendidikan dan pelatihan pegawai (termasuk SPPD dan transportasi/akomodasi).

Jumlah beban pegawai adalah seluruh beban pegawai yang tercatat sebagai pegawai tetap
dan honorer.

2.6 Informasi Tambahan

Untuk memberikan gambaran kondisi kinerja PDAM secara lengkap, terdapat beberapa
informasi tambahan yang perlu dicari dan dikumpulkan datanya. Informasi tambahan
tersebut dapat digunakan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam rangka
menganalisis kondisi kinerja PDAM secara lebih komprehensif. Informasi-informasi tambahan
tersebut adalah:




Tarif Rata-rata (Rp/m?)

Tarif rata-rata merupakan data yang diperoleh dari hasil pembagian antara total
pendapatan penjualan air terhadap volume air terjual. Pendapatan penjualan air
merupakan penjumliahan antara penjualan air dan non air (beban tetap dan administrasi).

Harga Pokok Produksi/Beban Dasar dengan NRW Standar (Rp/m?)

Beban dasar dengan NRW standar diperoleh dari total beban usaha dibagi dengan
volume air produksi yang dikurangi volume kehilangan air standar (sebesar 20%).

Harga Pokok Produksi/Beban Dasar dengan NRW Riil (Rp/m?)

Beban dasar dengan NRW Riil diperoleh dari total beban usaha dibagi volume air
produksi yang dikurangi volume kehilangan air riil.

Harga Pokok Produksi Diluar Depresiasi/Amortisasi dan Beban Bunga (Rp/m?)

Beban dasar (diluar depresiasi/amortisasi dan beban bunga) dengan NRW Riil diperoleh
dari total beban usaha diluar beban penyusutan dan beban bunga dibagi volume air
produksi yang dikurangi volume kehilangan air riil.

Beban Bahan Kimia (Rp/m’)

Besarnya beban bahan kimia yang dikeluarkan oleh PDAM untuk menghasilkan 1 (satu)
m? air.

Beban Energi (Rp/m?)

Beban energi yang dikeluarkan oleh PDAM untuk menghasilkan 1 (satu) m® air. Beban
energi yang dimaksud berupa: beban listrik, solar, gas maupun bahan bakar lainnya.

Beban Pemeliharaan (Rp. 000)

Besarnya beban pemeliharaan yang dikeluarkan oleh PDAM selama 1 (satu) tahun.
Total Aset Tetap (Rp. 000)

Total aset tetap PDAM adalah nilai aset per tanggal neraca evaluasi.

Total Aset (Rp. 000)

Total aset adalah nilai aset pada tanggal neraca yang terdiri dari aset lancar maupun
aset tetap.




10.

11.

12.

13.

14,

15,

16.

17

Asset Turnover

Asset turnover adalah total pendapatan dibagi dengan total aset.

Profit Margin

Profit margin adalah laba bersih setelah pajak dibagi pendapatan operasi.
Return on Asset

Return on asset adalah laba bersih setelah pajak dibagi total aset.
Kewajiban Lancar (Rp. 000)

Jumiah kewajiban jangka pendek PDAM yang berjangka waktu kurang dari satu tahun.
Kewajiban Jangka Panjang (Rp. 000)

Jumlah kewajiban jangka panjang PDAM lebih dari setahun.

Total Equity (Rp. 000)

Jumlah ekuitas PDAM per tanggal neraca.

Laba/Rugi Bersih Setelah Pajak (Rp. 000)

Jumlah laba/rugi bersih setelah pajak yang diperoleh PDAM selama setahun.
Rasio Beban Administrasi Umum terhadap Jumlah Pendapatan (%)

Rasio ini merupakan prosentase besarnya beban administrasi umum yang dikeluarkan
PDAM terhadap total pendapatannya.

. Kapasitas Terpasang (L/det)

Kapasitas terpasang merupakan kapasitas unit produksi PDAM yang terpasang sesuai
dengan rencana (L/det).

. Volume Produksi Riil (L/det)

Volume produksi riil merupakan volume air yang diproduksi secara riil oleh PDAM dalam
setahun yang dikonversi ke dalam satuan liter per detik (L/det).




20.

21.

22,

23,

24,

25,

26.

27,

28,

Jumlah Pelanggan (Unit SR}
Merupakan jumlah pelanggan domestik dan non domestik PDAM per tanggal neraca.
Jumlah Penduduk di Wilayah Administrasi (Jiwa)

Jurmnlah penduduk yang berada dalam wilayah administrasi kabupaten/kota pada saat
evaluasi.

Jurnlah Penduduk di Wilayah Pelayanan (Jiwa)

Jumnlah penduduk yang berada dalam wilayah pelayanan teknis PDAM pada saat evaluasi.
Penduduk Terlayani {Jiwa)

Jumlah penduduk yang dilayani oleh PDAM pada saat evaluasi.

Jumlah Pegawai (Orang)

Jumlah karyawan PDAM selarma setahun.

Rata-rata Beban Pegawai (Rp/karyawan/bulan)

Merupakan beban rata-rata pegawai yang dikeluarkan PDAM setiap bulannya.

Status Restrukturisasi Utang

Status Restruktusisasi Utang PDAM berdasarkan Permenkeu Momor 114/PMK.05/2012
yang merupakan pengganti dari Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Momor
120/PMK.05/2008 tentang Penyelesaian Piutang Negara Yang Bersumber Dari Penerusan
Pinjaman Luar Negeri, Rekening Dana Investasi dan Rekening Pembangunan Daerah Pada
PDAM. Adapun status Restrukturisasi Utang biasanya meliputi: status dalam proses,
disetujui bersyarat, dalam penanganan PUPN, penghapusan mutlak.

Kerjasama Kepengusahaan
Status kerjasama yang sedang dijalankan oleh PDAM dengan pihak ketiga.
Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu (Seri 150)

Sertifikat sistem manajemen mutu yang telah dimiliki oleh PDAM.




BAB 3

TATA CARA PENGUMPULAN DATA
INDIKATOR KINERJA PDAM

Data merupakan komponen penting yang diperlukan dalam proses evaluasi kinerja PDAM
dan terbagi atas 2 (dua) jenis, yaitu:

1. Data primer, yakni data yang diperoleh dari hasil pengukuran, seperti: data pengukuran
tekanan, pengujian kualitas, data produksi dll.

2. Data sekunder, yakni data yang sudah ada atau sudah terkumpul sebelumnya, seperti:
data keuangan, data pelayanan dan sejenisnya.

Pengumpulan data yang nantinya menjadi input dalam proses evaluasi kinerja PDAM
didasarkan pada metode sebagai berikut:

1. Wawancara langsung dengan pegawai yang memiliki atau menguasai akses data;

2. Observasi, melalui pengamatan dan pengukuran langsung terhadap obyek data;

3. Dokumentasi, melalui proses pencatatan terhadap obyek pengamatan;
4

. Pengumpulan data sekunder.

3.1 Data Aspek Keuangan
3.1.1 Return on equity (ROE)

Data yang diperlukan:

= Laba bersih setelah pajak
» Jumlah ekuitas {modal + cadangan)

Sumber data:

+ Laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP, BPK atau BPKP;

= Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan keuangan hasil audit belum tersedia,
maka laporan keuangan internal PDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan
sebagai acuan. Laporan keuangan PDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut
atau memperoleh opini disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan
dengan diberikan catatan bahwa laporan keuangan belum diaudit atau memperoleh
opini disclaimer.

Cara memperoleh data:

Mengambil angka/nilai laba bersih setelah pajak yang tertera di dalam laporan laba/
rugi
Mengambil angka/nilai jumlah ekuitas (modal + cadangan) vang tertera di dalam

L
L
‘lapu ran neraca.




Contoh :

Jumlah Baban Mon Operasional

LABA/(ALIGH SEBELUM PAJAK

LaBA /[RUGH SETELAH PAJAK

WORCEC

CARA PENGUMPULAN DATA KETERANGAMN
LAPORAN LABA/|RUGH)
.......................... - - =
|Pendapatan: | i
Pendapatan Operaslional: 1a l | > i
- Pendapatan alr i :
- Jasa administras) | i Merupakan  perjumishan  akon-akun  yang
- Sambungan bam by l | lErmasul di dalam asun pendagalan operasional
- Lain-lain pendapata.n operash KR | | Merupakan : perjumlahan  akun-akun Yang
| : larmasul & dalam  akun pendapatan  non
.................................................... b
Jumlah Pendapatan Operasional l @ i i
Pendapatan Non Operaslonal: i | Ak
: ! ]
- Pendapatan Bunga Deposito e | : =
- Pendapatan lasa Giro NXE l | o Mefupakan  perjenlahan ahun-akun yang
- Penda patan balik nama ey | i ermasul di dalam akun beban sperasional;
S A P L it e el | : Merepakan  penjunbahan akun-akun  yang
Jumlah Pendapatan Non Operasional l | lermasul di dalam sun beban non operasional,
| - 3
|
|Beban: i | 1 F
|
Beban Operasional: | | L
- Beban Pegawal Wi I | Py ™ L
- Beban Bahan Bakar W |
|
- Baban Listrik we | I
- Beban Penyusutan & Armortis asi HHH I |
- Beban Pemeliharaan WEE | |
' |
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- Beban Operasi lainmya HHH I |
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et tr e r e e et emtem s e wwd | :
|
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CARA PENGUMPLULAN DATA KETERANGAN
______________ MERNEN o oy
Asat ! - —,
Aset Lancar: : Ba @ R R L
- Kas dan Bank | E " "
B : Fof Merupakan penjumlahan  akun-akun
- Futang, Lsaha | o g vang lermasuk di dalam akun asset
- Plutang lain-lain | Rax lancar;
- Persediaan 1w
S i e P T o Merupakan  penjumlahan  akun-akun
Jumiah Aset Lancar : @ 10 :,r;ng termasuk di dalam akun assel
Aset Tetap: ! g B
- Aset dalam peryelesaian : K e B =S o i B e (
- Bahan Instalas| | 11 12 13 14
- Pembayaman dirmuks kpd Pemda [
- Uang faminan listrik : KM - — Merupakan penjumlahan  akun-akun
=R SR R | K 12 yang termasuk di dalam akun kewajiban
Jumiah Aset Tetap | @ jangka pendek;
: ] + Merupakan penjumlahan  akun-akun
[Kewajiban: \ 13 vang termasuk di dalam akun kewajiban
Kewajiban Janghka Pendek: | 11 jangka panjang;
- Utang Usaha [ .
- Utang Non Usaha | Merupakan {.lai.'uurnlahan akur-akun
; ! 14 yang termasuk di dalam akun kewajiban
- Pendapatan diteri ma dimuka | MK lain-latn:
- Bewajiban Jk. Panjang Jatuh Temgo | e
s e Ly o s e : W L _ Merupakan  penjumiahan  akun-akun
Jumiah Kewa|iban Jangka Pendek i 15 yang tarmasuk di dalam akun ekuitas;
Kewajiban Jangka Panjang: I @ [ o =
- Hutang kepada Dep. Keuangan P e Rt i r
- Hutang Leasing : iy - o =
- Pinfaman Luar Neger [
s o e b wax
Jumdah Kewa|iban langka Panjang : @
Kewajiban lain-lain: [t i3
- Cadangan Dana Meter L
- Hutang laminan Langganan : K
s pendii i B e e | amx
Jumdah Kewa|iban Lain-Laln | @
: I
|Ekuitas: |
- Modal Pemda I wux
- Penyartaan Pemerintah Pusat P o
- Cadangan _.. : KNX
- Akurmulasi Laba Tahun Yang Lalu [
- Laba Tahun Beralan U wam
ettt ettt e : K
Jumilah Ekultas | @
1
| 15
IUMLAH KEWARBAN DAN EKUITAS : @
: 16

Dari contoh laporan di atas maka:

+ Data laba bersih setelah pajak mengambil angka yang tertera di lingkaran nomor 7 dari
contoh laporan laba/rugi;

« Data jumlah ekuitas {modal + cadangan) mengambil angka yang tertera di lingkaran
nomor 15 dari contoh laporan neraca.
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3.1.2 Rasio Operasi

Data yang diperlukan:

» Jumlah Beban Operasi;
+« Jumlah Pendapatan Operasi.

Sumber data:

+ Laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP, BPK atau BPKP;

= Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia,
maka laporan keuangan internal PDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan
sebagai acuan.

Cara memperoleh data:

= Mengambil angka/nilai jumlah beban Operasi yang tertera di dalam laporan laba/rugi;

+ Mengambil angka/nilai jumlah pendapatan Operasi yang tertera di dalam laporan laba/
rugi.

Contoh:

Dengan mengambil contoh laporan keuangan seperti di atas maka:

» Data jumlah beban Operasi diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 5 dari
contoh laporan laba/rugi;

» Data jumlah pendapatan Operasi diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor
2 dari contoh laporan laba/rugi.

3.1.3 Rasio Kas

Data yang diperlukan:

= Jumlah kas + setara kas;
= Jumlah kewajiban lancar.

Sumber data:

» Laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP, BPK atau BPKP;

s Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia,
maka laporan keuangan internal PDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan
sebagai acuan.

Cara memperoleh data:

» Mengambil angka/nilai jumlah kas + setara kas yang tercantum di laporan neraca;
= Mengambil angka/nilai kewajiban lancar yang tercantum di dalam laporan neraca.

Contoh:

Dengan mengambil contoh laporan keuangan seperti di atas maka:

« Data jumlah kas dan setara kas diambil dari angka yang tercantum pada lingkaran nomor
Ba;




» Data kewajiban lancar diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 12.

3.1.4 Efektivitas Penagihan

Data yang diperlukan:

= Jumlah penerimaan rekening air;
» Jumlah rekening air.

Sumber data:

» Laporan Daftar Rekening Ditagih (DRD),
+ Laporan Arus Kas.

Cara memperoleh data:

Data jumlah penerimaan rekening air diambil dari penerimaan rekening air terkait DRD
yang terbit tahun ini (di dalam Laporan Arus Kas) atau dengan perhitungan sebagai berikut:

Saldo awal piutang 4+ pendapatan penjualan air - saldo akhir piutang

» Data jumlah rekening air diambil dari harga air ditambah dengan beban tetap yang
terbit tahun ini.

3.1.5 Solvabilitas

Data yang diperlukan:

+ Jumlah aset;
« Jumlah kewajiban.

Sumber data:

= Laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP, BPK atau BPKP;

= Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia,
maka laporan keuangan internal PDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan
sebagai acuan.

Cara memperoleh data:

= Data jumliah aset diambil dari angka/nilai jumlah aset yang tercantum di dalam laporan
neraca;

+ Data jumlah kewajiban diambil dari angka/nilai jumlah kewajiban yang tercantum di
dalam laporan neraca.

Contoh:

Dengan mengambil contoh laporan keuangan seperti di atas maka:

= Data jumlah aset diambil dari angka yang tercantum pada lingkaran nomor 8 dari contoh
laporan neraca;

N



» Data kewajiban lancar diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 11 dari
contoh laporan neraca.

3.2 Data Aspek Pelayanan

Data pelayanan diperoleh dengan mengacu pada laporan audit kinerja PDAM yang sudah
dilakukan oleh BPKP. Jika laporan audit kinerja belum tersedia maka data pelayanan dapat
diperoleh dari laporan teknis atau laporan pelayanan PDAM tahun berjalan/terakhir. Data-
data pelayanan yang menjadi input dalam proses evaluasi kinerja PDAM meliputi:

3.2.1 Cakupan Pelayanan Teknis

Data yang diperlukan:

» Jumlah penduduk terlayani;
s Jumlah penduduk di wilayah pelayanan teknis.

Sumber data:

= Laporan teknik dan atau laporan bagian pelayanan;
« HKabupaten/kota dan atau kecamatan dalam angka yang diambil dari BPS.

Cara memperoleh data:
» Pencatatan Jumlah Jiwa Per Sambungan

Jumlah jiwa per sambungan dapat diketahui dari formulir langganan yang diisi oleh
calon pelanggan. Apabila di dalam formulir berlangganan yang disampaikan kepada calon
pelanggan belum mencantumkan hal ini maka perlu ditambahkan. Dengan memiliki data
jumlah jiwa per sambungan maka dapat dihitung jumlah penduduk yang terlayani secara
lebih akurat. Jumlah jiwa per sambungan dapat juga diperoleh dari hasil perhitungan
dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah data besarnya
rasio jiwa per KK yvang diambil dari kabupaten/kota dan atau kecamatan dalam angka.
Jumlah penduduk yang terlayani dapat dihitung dengan mengalikan rasio jiwa per KK
dengan banyaknya SR {aktif maupun pasif).

= Selanjutnya, data mengenai jumiah penduduk di wilayah pelayanan teknis dibedakan ke
dalam 2 jenis data, yaitu:

1. Wilayah Pelayanan Kota

PDAM yang melayani kota umumnya memiliki luas wilayah pelayanan teknis yang
sama dengan wilayah administrasinya sehingga jumlah penduduk wilayah pelayanan
dapat disamakan dengan jumlah penduduk di wilayah administrasi kota.

Jika PDAM yang bersangkutan juga melayani sebagian penduduk di wilayah
administrasi yang berdekatan, maka jumlah penduduk wilayah pelayanan teknisnya
menjadi penjumlahan antara jumlah penduduk administrasi kota dan jumlah
penduduk di wilayah yang mendapat pelayanan.




Jika PDAM melayani penduduk yang masuk di dalam wilayah pelayanan PDAM lain
maka jumlah penduduk di wilayah pelayanan teknis dihitung dengan menjumlahkan
penduduk yang berada di wilayah pelayanan PDAM sendiri dan penduduk di wilayah
PDAM lain yang dilayani tersebut.

2. Wilayah Pelayanan Kabupaten

PDAM kabupaten umumnya memiliki wilayah pelayanan yang luas dengan
kecenderungan pelayanan per blok wilayah (biasanya kecamatan). Untuk itu,
perhitungan jumlah penduduk wilayah pelayanan teknisnya merupakan penjumlahan
dari masing-masing blok (kecamatan) pelayanan dimana jaringan distribusi PDAM

telah tersedia.

3.2.2 Pertumbuhan Pelanggan

Data yang diperlukan:

+ Jumlah pelanggan periode ini;
+ Jumlah pelanggan periode lalu.

Sumber data:

» Rekapitulasi jumlah pelanggan yang tercantum di dalam daftar pelanggan yang ada pada
bagian hubungan langganan.

Cara memperoleh data:

= Data jumlah pelanggan periode ini diambil dari rekapitulasi total pelanggan pada periode
terakhir;

= Data jumlah pelanggan periode lalu diambil dari rekapitulasi total pelanggan pada
periode sebelumnya.

3.2.3 Tingkat Penyelesaian Pengaduan

Data yang diperlukan:

= Jumlah pengaduan pelanggan yang tertangani;
= Jumlah pengaduan.
Sumber data:

s Daftar keluhan pelanggan yang tercatat di bagian hubungan pelanggan atau bagian
pelayanan pelanggan (customer services).

Cara memperoleh data:

= Merekapitulasi jumlah pengaduan yang selesai ditangani selama periode evaluasi;

» Jumlah pengaduan merupakan banyaknya pengaduan pelanggan yang disampaikan
melalui telpon, kotak pengaduan, sms, online message, surat dlL.




3.2.4 Kualitas Air Pelanggan

Data yang diperlukan:
o Hasil pengujian kualitas air di sambungan pelanggan.
Sumber data:

« laporan hasil uji laboratorium internal (laboratorium PDAM sendiri atau instansi lain
atas inisiatif PDAM);

e laporan hasil uji laboratorium eksternal (laboratorium dinas kesehatan provinsi atau
kabupaten/kota).

Cara memperoleh data:

 Melakukan pengambilan sampel untuk pengawasan eksternal dengan kriteria seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Penetapan Jumlah dan Frekuensi Pengambilan Sampel Air Minum Pada
Pengawasan Eksternal

Jurnlah sampel / parameter / jaringan distribusi
Frekuensi
Parameter Pengujian Jumlah penduduk yang dilayani
< 5.000 < 5.000 - 100.000 = 100.000
1 per 10.000 penduduk
Fisik Satukb'ﬁa” 1 1 per 5000 penduduk ditambah 5 sampel
~eiad tambahan
Safin bR 1 per 10.000 penduduk
Mikrobiologi uk I 1 1 per 5000 penduduk ditambah 5 sampel
i tambahan
Satu bulan 1 per 10.000 penduduk
Sisa chlor* kali 1 1 per 5000 penduduk ditambah 5 sampel
~ead tambahan
Kimia wajib E“E’S’;‘H:t‘ila” 1 1 per 5000 penduduk | 1 per 10.000 penduduk
Kimia tamba- Enam bulan
han** cekali 1 1 per 5000 penduduk 1 per 10.000 penduduk

Sumber: Permenkes Momor 736/ MEMKES! FERS W17 2010 Lentang lata Laksana Pengawasan Kualitas Air Manum.

Keterangan:

« Sisa chlor diuji pada outlet reservoir dengan nilai maksimal 1 mg/L
dan titik terjauh unit distribusi minimal 0,2 mg/L.

**  Parameter kimia tambahan yang ditetapkan oleh Peraturan Daerah.

+ Melakukan pengambilan sampel untuk pengawasan internal dengan kriteria seperti pada
tabel berikut:




Tabel 3.2 Penetapan Jumlah dan Frekuensi Pengambilan Sampel Air Minum Pada
Pengawasan Internal

Jumlah sampel / parameter / jaringan distribusi
Frekuensi
Parameter Pengujian Jumlah penduduk yang dilayani
< 5.000 < 5.000 - 100.000 = 100.000
1 per 10.000 penduduk
Fisik Sa‘“ﬁ.““ i 1 per 5000 penduduk ditambah 10 sampel
sk tambahan
1 per 10.000 penduduk
Mikrobiologi | 2t bulan 1 1 per 5000 penduduk ditambah 10 sampel
sekali
tambahan
1 per 10.000 penduduk
Sisa chlor | 2t bulan 1 1 per 5000 penduduk ditambah 10 sampel
sekali
tambahan
Kimia wajib E”agkl;ﬁl““ 1 1 per 5000 penduduk 1 per 10.000 penduduk
Kimia EAam bulan 1 1 per 5000 penduduk 1 per 10.000 penduduk
tambahan™ sekali
sumber: Permenkes Momor 736 MENEES/PER/VTZIOT0 tentang Tata Laksana Pengawasan Kualitas Air Minum.

Keterangan:

. 5isa chlor diuji pada outlet reservoir dengan nilai maksimal 1 mg/L dan titik terjauh
unit distribusi minimal 0,2 mg/L.

*  Parameter kimia tambahan yang ditetapkan oleh Peraturan Daerah.

Jika dikonversi ke dalam satuan SR maka perlu digunakan asumsi jumlah jiwa per 5R
berdasarkan rasio jiwa per KK yang tercatat di dalam data BPS untuk wilayah PDAM
yang bersangkutan.

Contoh: Jika rasio jiwa per KK di suatu wilayah PDAM tercatat sebesar 5 jiwa/
KK maka jumlah sampel yang harus diambil adalah 1 per 5000 penduduk dibagi 5
sehingga hasil konversi menjadi 1 per 1000 SR.

Data hasil uji yang memenuhi syarat merupakan penjumlahan hasil uji eksternal dan
internal yang memenuhi syarat kualitas air minum menurut Permenkes Nomor 492/ MENKES/
PER/W/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.

+ Jumlah pengujian diambil dari total pengujian kualitas air yang telah dilakukan (eksternal
maupun internal).

3.2.5 Konsumsi Air Domestik

Data yang diperlukan:

+ Rata-rata jumlah air terjual pelanggan domestik per bulan;
+ Jumlah pelanggan domestik (rumah tangga) aktif.
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Sumber data:
» |khtisar Rekening Air (IRA) atau laporan pemakaian rata-rata air pelanggan;
Cara memperoleh data:

s Rata-rata jumlah air terjual diambil dari data banyaknya air yang dikonsumsi oleh
pelanggan domestik (rumah tangga) aktif per bulan;

» Jumlah pelanggan domestik (rumah tangga) aktif diambil dari data pelanggan di bagian
hubungan langganan.

3.3 Data Aspek Operasional
3.3.1 Efisiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi)

Data yang diperlukan:

= Realisasi produksi air atau volume produksi riil;
» Kapasitas terpasang.

Sumber data:
» Laporan teknik (bagian produksi);
Cara memperoleh data:

+ Realisasi produksi air diambil dari data volume produksi riil yang tercatat melalui meter
induk;

» Jika tidak ada meter induk, maka perhitungan volume produksi air dapat dilakukan
melalui:

o Penggunaan alat ukur Thomson atau Cipoletti;

o Perhitungan besarnya kapasitas reservoir serta lamanya waktu untuk mengisi reser-
voir tersebut secara penuh;

o Pendekatan perhitungan dengan cara mencatat volume air baku menggunakan flow
meter kemudian dikurangi dengan volume produksi IPA sehingea didapat besarnya
jumlah air yang didistribusikan;

o Pendekatan perhitungan dengan menggunakan kurva pompa.

+ Angka kapasitas terpasang diambil dari kapasitas unit produksi PDAM yang terpasang
sesuai dengan rencana.

3.3.2 Air Tak Berekening-ATR (NRW)

Data yang diperlukan:

+ Volume distribusi air;
» ‘Volume air terjual.




Sumber data:

» Laporan teknik (bagian distribusi);
= |khtisar Rekening Air.

Cara memperoleh data:

» Data volume distribusi air dapat diketahui dari pembacaan meter induk yang dipasang
pada setiap jalur pipa distribusi utama;

= Jika tidak ada meter induk, maka perhitungan volume distribusi air dapat dilakukan
melalui:
= Penggunaan alat ukur Thomson atau Cipoletti;

o Perhitungan besarnya kapasitas reservoir serta lamanya waktu untuk mengisi reser-
voir tersebut secara penuh;

o Pendekatan perhitungan dengan cara mencatat volume air baku menggunakan flow
meter kemudian dikurangi dengan volume produksi IPA sehingga didapat besarnya
jumlah air yang didistribusikan;

= Pendekatan perhitungan dengan menggunakan kurva pompa.

» Volume air terjual diperoleh dari hasil pembacaan seluruh meter pelanggan.

3.3.3 Jam Operasi Layanan

Data yang diperlukan:

= ‘Waktu distribusi air ke pelanggan.
Sumber data:

+ Laporan teknik (bagian distribusi).
Cara memperoleh data:

s Untuk PDAM yang memiliki sistem pelayanan tunggal (single system) maka data waktu
distribusi air merupakan total jam operasi pelayanan selama periode evaluasi;

= Untuk PDAM yang memiliki beberapa sistem pelayanan jamak (multi system) dan jam
operasi pelayanan berbeda antara masing-masing unit pelayanan maka perlu dilakukan
perhitungan jam operasi pelayanan rata-rata melalui rasio bobot tertimbang. Rasio
bobot tertimbang untuk menghitung jam operasi pelayanan rata-rata dilakukan melalui
rumus berikut:

(Jam operasi pelayanan di wil A x jumlah SR wil A) + (jam operasi pelayanan wil B x jumlah SR wil B) + -
(Jumlah SE wil A4+ B 4+ ---)

3.3.4 Tekanan Air Pada Sambungan Pelanggan

Data yang diperlukan:

» Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan minimal 0.7 bar;
+ Jumlah pelanggan.




Sumber data:
» Laporan teknik (bagian distribusi) atau;

Cara memperoleh data:

+ PDAM yang belum mempunyai sistem distribusi yang memadai atau tidak memiliki sistem
pengumpulan tekanan air pelanggan maka dapat dilakukan melalui pengecekan manual
bagian distribusi dengan dibekali manometer yang dapat dengan mudah digunakan pada
setiap keran pelanggan (tap check). Pengukuran dilakukan pada lokasi pelanggan terjauh
dan/atau pelanggan yang berlokasi pada elevasi tertinggi di wilayah pelayanan PDAM.

= Pengujian (sampling) untuk menghitung tekanan rata-rata sebaiknya dilakukan pada
titik terjauh/tertinggi dengan klasifikasi 1 sampling mewakili 500 - 1.000 pelanggan.
Pengukuran tekanan sebaiknya dilakukan pada saat jam puncak atau antara jam 7 - 8
pagi dengan metode rata-rata tertimbang. Perhitungan rata-rata tertimbang dilakukan

melalui rumus sebagai berikut:

{Tekanan di wil A x jumlah SR wil A) 4 (Tekanan di wil B x jumlah SR wil B) 4 +--
(Jumlah SR wilA + B 4 -}

3.3.5 Penggantian Meter Air Pelanggan

Data yang diperlukan:

s Jumlah meter air pelanggan yang diganti;
» Jumlah pelanggan.

Sumber data:
» Laporan teknik (bagian pelayanan pengaduan pelanggan);
Cara memperoleh data:

+ Data yang dibutuhkan adalah banyaknya meter pelanggan yang diganti baru selama
periode evaluasi.

» Data pelanggan diambil dari jumlah pelanggan aktif yang ada di bagian hubungan
langganan.

3.4 Data Aspek Sumber Daya Manusia
3.4.1 Rasio Pegawai

Data yang diperlukan:

s Jumlah pegawai;
+« Jumlah pelanggan (aktif dan non aktif).

Sumber data:

+ Laporan administrasi (bagian SDM);




Cara memperoleh data:

» Data jumlah pegawai terdiri atas pegawai tetap dan pegawai tidak tetap/honorer diluar
pegawai outsourcing;

= Data jumlah pelanggzan diambil dari jumlah seluruh pelanggan PDAM yang tercatat
selama periode evaluasi.

3.4.2 Rasio Diklat Pegawai

Data yang diperlukan:

= Jumlah pegawai yang mengikuti diklat;
» Jumlah pegawai.

Sumber data:
+ Laporan administrasi kepegawaian (bagian 50M).
Cara memperoleh data:

» Data yang dibutuhkan adalah banyaknya pegawai yang mengikuti diklat selama periode
evaluasi. Diklat yang dimaksud merupakan diklat yang diselenggarakan di tingkat
nasional, provinsi maupun lokal termasuk diklat internal;

= Jumlah diklat yang diikuti pegawai;

s Jenis diklat yang dapat diklasifikan ke dalam perhitungan (workshop, seminar, pelatihan
internal);

» Data jumlah pegawai pegawai tetap dan pegawai tidak tetap/honorer diluar pegawai
outsourcing.

3.4.3 Rasio Beban Diklat Terhadap Beban Pegawai

Data vang diperlukan:

+ Jumlah beban diklat;
» Jumlah beban pegawai.

Sumber data:

+ |aporan administrasi kepegawaian (bagian 5DM) dan/atau;
+ laporan keuangan.

Cara memperoleh data:

= Beban diklat mencakup beban harian pegawai, beban akomodasi dan transportasi
pegawai untuk mengikuti diklat yang dikeluarkan oleh PDAM selama periode evaluasi.




3.5 Informasi Tambahan

Di dalam proses evaluasi kinerja terdapat beberapa informasi tambahan yang perlu dicari
dan dikumpulkan datanya dengan tujuan agar proses analisa dapat dilakukan secara lebih
komprehensif dan mendalam. Informasi-informasi tambahan tersebut adalah:

1. Tarif Rata-rata (Rp/m?)
Data yang diperlukan:
» Pendapatan penjualan air;
e Volume air terjual.

2. Sumber data:
» Laporan keuangan;

» Laporan DRD.

3. Cara memperoleh data:
» Pendapatan penjualan air diambil dari laporan laba/rugi pada pos pendapatan air;
» Volume air terjual diperoleh dari total volume air yang dijual kepada pelanggan.

4. Harga Pokok Produksi/Beban Dasar dengan NRW Standar (Rp/m?)
Data yang diperlukan:
= Beban usaha:
» Volume air produksi;
+ Data kehilangan air standar (20%).
Sumber data:
* Laporan keuangan;
» Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi).
Cara memperoleh data:
» Data beban usaha diambil dari pos beban usaha yang ada di dalam laporan laba/rugi;

» Data volume air produksi = data volume air produksi yvang digunakan pada indikator
efisiensi produksi;

» Data kehilangan air standar diambil sebesar 20% dari volume air distribusi.

5. Harga Pokok Produksi/Beban Dasar dengan NRW Riil (Rp/m3)
Data yang diperlukan:
= Beban usaha:
= Volume air produksi;
+ Data kehilangan air riil.
Sumber data:

* Laporan keuangan;

» Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi).




Cara memperoleh data:
» Data beban usaha diambil dari pos beban usaha yang ada di dalam laporan laba/rugi;

» Data volume air produksi = data volume air produksi yang digunakan pada indikator
efisiensi produksi;

» Data kehilangan air riil diambil = data air tak berekening-ATR.

Harga Pokok Produksi Diluar Depresiasi/Amortisasi dan Beban Bunga (Rp/m?)
Data yang diperlukan:

» Beban usaha diluar penyusutan dan beban bunga;

» Volume air produksi;

« Data kehilangan air riil.

Sumber data:

s Laporan keuangan;

s Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi).

Cara memperoleh data:

» Data beban usaha di luar penyusutan dan beban bunga diambil dari pos beban usaha
(di luar penyusutan dan beban bunga) yang ada di dalam laporan laba/rugi;

» Data volume air produksi = data volume air produksi yang digunakan pada indikator
efisiensi produksi;

» Data kehilangan air riil = data air tak berekening-ATR.

Beban Bahan Kimia (Rp/m?)

Data yang diperlukan:

+ Beban bahan kimia;

« Volume air produksi.

Sumber data:

s Laporan keuangan;

s Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi).
Cara memperoleh data:

s Data beban bahan kimia diambil dari pos beban kimia yang ada di dalam laporan
laba/rugi;

» Data volume air produksi = data volume air produksi yang digunakan pada indikator
efisiensi produksi.

Beban Energi (Rp/m?)

Data yang diperlukan:

« Beban energi

» Volume air produksi




Sumber data:

+ Laporan keuangan

» Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi)
Cara memperoleh data:

» Data beban energi diambil dari pos beban listrik, solar, gas maupun bahan bakar
lainnya yang tercatat di dalam laporan laba/rugi;

» Data volume air produksi = data volume air produksi yang digunakan pada indikator
efisiensi produksi.

9. Beban Pemeliharaan (Rp. 000)
Data yang diperlukan:
» Beban pemeliharaan
Sumber data:
* Laporan keuangan
Cara memperoleh data:
s Data beban pemeliharaan diambil dari pos beban pemeliharaan yang tercatat di
dalam laporan laba/rugi selama periode evaluasi.
10. Total Aset Tetap (Rp. 000)
Data yang diperlukan:
» Aset tetap
Sumber data:
* Laporan keuangan
Cara memperoleh data:
» Total aset tetap diambil dari jumlah aset tetap yang tercantum di dalam laporan
neraca.
11. Total Aset (Rp. 000)
Data yang diperlukan:
» Total aset
Sumber data:
* Laporan keuangan
Cara memperoleh data:
» Total aset diambil dari angka aset lancar dan aset tetap yang tercantum di dalam
laporan neraca.
12. Asset Turnover
Data yang diperlukan:
» Total pendapatan

A
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14.

= Total asset

Sumber data:

+ Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

» Mengambil angka/nilai jumlah pendapatan yang tertera di dalam laporan laba/rugi.

» Total aset diambil dari angka aset lancar dan aset tetap yang tercantum di dalam
laporan neraca.

Profit Margin

Data yang diperlukan:

« Laba bersih setelah pajak

* Pendapatan operasi

Sumber data:

« Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

» Mengambil angka/nilai laba bersih setelah pajak yang tertera di dalam laporan laba/
rugi.

» Mengambil angka/nilai pendapatan operasi yang tertera di dalam laporan laba/rugi.

Return on Asset

Data yang diperlukan:

= Laba bersih setelah pajak
= Total aset

Sumber data:

» Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

s Mengambil angka/nilai laba bersih setelah pajak yang tertera di dalam laporan laba/
rugi.

» Total aset diambil dari angka aset lancar dan aset tetap yang tercantum di dalam
laporan neraca.

. Kewajiban Lancar (Rp. 000)

Data yang diperlukan:
= Kewajiban lancar
Sumber data:

= Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

» Kewajiban lancar diambil dari pos kewajiban jangka pendek yang tercantum di dalam
laporan neraca.

N



16.

17.

18.

19.

20.

Kewajiban Jangka Panjang (Rp. 000)

Data yang diperlukan:

= Kewajiban jangka panjang

Sumber data:

* Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

» Kewajiban jangka panjang diambil dari pos kewajiban jangka panjang yang tercantum
di dalam laporan neraca.

Total Ekuitas (Rp. 000)

Data yang diperlukan:

= Ekuitas

Sumber data:

* Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

e Ekuitas diambil dari pos ekuitas yang tercantum di dalam laporan neraca.

Laba Bersih Setelah Pajak (Rp. 000)

Data yang diperlukan:

» Laba bersih setelah pajak

Sumber data:

+ Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

» Angka laba bersih setelah pajak diambil dari dari pos yang sama di dalam laporan
neraca.

Rasio Beban Administrasi Umum terhadap Jumlah Pendapatan (%)

Data yang diperlukan:

+ Beban administrasi umum

+ Jumlah pendapatan

Sumber data:

+ Laporan keuangan

Cara memperoleh data:

= Angka beban administrasi umum diambil dari dari pos yang sama di dalam laporan
laba/rugi;

» Angka jumlah pendapatan diambil dari pos yang sama di dalam laporan laba/rugi.

Kapasitas Terpasang (L/det)
Data yang diperlukan:
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22,

3.

» Kapasitas terpasang
Sumber data:

+ Laporan teknik

Cara memperoleh data:

» Angka kapasitas terpasang diambil dari kapasitas unit produksi PDAM yang terpasang
sesuai dengan rencana.
Kapasitas Produksi (L/det)

Data yang diperlukan:

» Kapasitas produksi
Sumber data:

s Laporan teknik

Cara memperoleh data:

» Realisasi produksi air diambil dari data volume produksi air yang tercatat melalui
meter induk dalam periode tertentu (m?®) dan dikonversi ke dalam satuan liter/detik;

» Jika tidak ada meter induk maka realisasi produksi air dapat diperoleh melalui
pengukuran debit yang masuk ke dalam reservoir dengan menggunakan alat ukur
yang ada selama periode tertentu (m?) dan dikonversi ke dalam satuan liter/detik.

Jumlah Pelanggan (Unit SR)

Data yang diperlukan:

= Jumlah pelanggan

Sumber data:

» Laporan data pelanggan (bagian hubungan langganan)

Cara memperoleh data:

« Angka jumlah pelanggan diambil dari total pelanggan PDAM.

Jumlah Penduduk di Wilayah Administrasi (Jiwa)

Data yang diperlukan:

e Jumlah penduduk wilayah administrasi

Sumber data:

+ Kabupaten/kota dan kecamatan dalam angka dari BPS
Cara memperoleh data:

» Jumlah penduduk wilayah administrasi diambil dari data penduduk administrasi kota/
kabupaten seperti tercantum di dalam buku yang diterbitkan oleh BPS.

. Jumlah Penduduk di Wilayah Pelayanan {Jiwa)
Data yang diperlukan:
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7.

28.

29.

30.

¢ Jumlah penduduk wilayah pelayanan teknik

Sumber data:

» Laporan teknik

Cara memperoleh data:

« Data ini sama dengan data jumlah penduduk di wilayah pelayanan teknis yang
tercantum dalam indikator cakupan pelayanan teknis.

Penduduk Terlayani {Jiwa)

Data yang diperlukan:

» Jumlah penduduk terlayani

Sumber data:

s Laporan teknik

Cara memperoleh data:

+ Data ini sama dengan data jumlah penduduk terlayani yang tercantum dalam indikator
cakupan pelayanan teknis.

Jumlah Pegawai (Orang)

Jumlah karyawan PDAM selama setahun.

Rata-rata Beban Pegawai (Rp/karyawan/bulan)
Merupakan beban rata-rata pegawai yang dikeluarkan PDAM setiap bulannya.

Status Restrukturisasi Utang

Status Restruktusisasi Utang PDAM berdasarkan Nomor 114/PMK.05/2012 vang
merupakan pengganti dari Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Momor 120/
PMK.05/2008 tentang Penyelesaian Piutang Megara Yang Bersumber Dari Penerusan
Pinjaman Luar Negeri, Rekening Dana Investasi dan Rekening Pembangunan Daerah
Pada PDAM. Status restrukturisasi utang PDAM dicantumkan berdasarkan laporan hasil
audit kinerja PDAM oleh BPKP.,

Kerjasama Kepengusahaan
Status kerjasama yang sedang dijalankan oleh PDAM dengan pihak ketiga.

Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu (Seri 150)
Sertifikat sistem manajemen mutu yang telah dimiliki oleh PDAM.




BAB 4

TATA CARA MELAKUKAN
PENILAIAN KINERJA PDAM

4.1 Ketentuan Pelaksanaan Penilaian Kinerja PDAM

Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam proses pelaksanaan penilaian kinerja
PDAM adalah:

1. Pemerintah provinsi maupun pemerintah kabupaten/kota yang akan melakukan
penilaian kinerja PDAM diharuskan menggunakan data-data yang telah diaudit oleh
BPK atau KAP;

2. PDAM dan/atau pemangku kepentingan lainnya dapat melakukan proses penilaian
kinerja untuk keperluan terbatas dengan menggunakan data-data yang belum diaudit;

3. Periode penilaian dapat dilakukan selama bulanan, triwulan, semester, maupun
tahunan.

4.2  Bobot, Standar dan Nilai Standar Indikator Kinerja PDAM

Bobot, standar dan nilai standar indikator kinerja merupakan angka-angka acuan yang
digunakan untuk menghitung nilai kinerja PDAM dengan besaran yang sama atau berbeda
untuk setiap indikator kinerja PDAM seperti dijelaskan berikut ini.

4.2.1 Aspek Keuangan

Aspek keuangan memiliki bobot 25% atau 0,25 meliputi:

Rentabilitas

a. Return on equity (ROE) dengan bobot sebesar 0,055;
b. Rasio operasi dengan bobot sebesar 0,055.

Likuiditas

c. Rasio Kas dengan bobot sebesar 0,055;
d. Efektifitas penagihan dengan bobot sebesar 0,055.

Solvabilitas, dengan bobot sebesar 0,03




Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek keuangan tersebut direkapitulasi ke
dalam tabel 4.1.

4.2.2 Aspek Pelayanan

Aspek pelayanan memiliki bobot sebesar 25% atau 0,25 meliputi:

Cakupan pelayanan teknis dengan bobot sebesar 0,05;
Pertumbuhan pelanggan dengan bobot sebesar 0,05;
Konsumsi air domestik dengan bobot sebesar 0,05.

Tingkat Penyelesaian Pengaduan dengan bobot sebesar 0,025;

T S . S

Kualitas Air Pelanggan dengan bobot sebesar 0,075.

Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek pelayaan tersebut direkapitulasi ke
dalam tabel 4.2.

4.2.3 Aspek Operasional

Aspek operasional memiliki bobot sebesar 35% atau 0,35 meliputi:

Efisiensi produksi (faktor pemanfaatan produksi) dengan bobot sebesar 0,07;
Air tak berekening-ATR (NRW) dengan bobot sebesar 0,07;

1.

2

3. Jam operasi layanan dengan bobot sebesar 0,08;

4. Tekanan air pada sambungan pelanggan dengan bobot sebesar 0,065;
5

Penggantian dan (atau) kalibrasi meter air pelanggan dengan bobot sebesar 0,065.

Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek operasional tersebut direkapitulasikan
ke dalam tabel 4.3.

4.2.4 Aspek Sumber Daya Manusia

Aspek sumber daya manusia memiliki bobot sebesar 15% atau 0,15 meliputi:
1. Rasio pegawai terhadap 1000 pelanggan dengan bobot sebesar 0,07;

2. Rasio diklat pegawai dengan bobot sebesar 0,04;

3. Rasio beban diklat terhadap beban pegawai dengan bobot sebesar 0,04,

Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek sumber daya manusia tersebut
direkapitulasikan ke dalam tabel 4.4.




Tabel 4.1 Indikator Kinerja Aspek Keuangan

iy g Nilai
Indikator Kinerja Bobot Standar Standir Keterangan
Rentabifitas = 10 (%} 5
- Return on Equity (ROE) adalah salah satu indikator yang bizsa digunakan untuk
A Rerhlirri. o By (ROF) T A0 # mengetahui 5ejash mana tingkat profitabilitas suatu perusahaan dengan cara
,05 3-<T (%) 3 membandingkan laba bersih terhadap jumlah equitasnya atau
Labka Bersih Setelah Pajak (Rp}
0-=3(%) 1 ’ ! : i L
Jurmnlah ekuitas (modal+cadangan) (Rp) Jika laba dan ekuitas negatif maka diberi nilai 1
< 0 (%) 1
b. Rasio Operasi = 0.5 5
0.5 - 0.65 P Rasio Operasi (RO) adalah indikator yang dapat menunjukkan sejauh mana
. 2 e manajemen PDAM dapat melakukan efisiensi/ pengendalian beban operasi dan
Beban Dperasi {Rp) 0,05 = (0,65 - 0,B5 3 sejauh mana manajemen POAM dapat melakukan upaya-upaya peningkatan
Pendapatan Operasi {Rp) ——— = pendapatannya sehingga mampu menghasilkan pendapatan yang cukup untisk
il i menutup beban operasi
= 1,0 1
Likuiditas
a. Rasio Has = 100 (%) 5 Rasio Kas adalah indikator yang digunakan untuk melihat sejauh mana kas FIMM
i mampu memenchi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya
BO - < 100 (%) 4
0,05
Jumniah Kas + Setara Kas (Rp) 60 - « 830 (%) K]
lumlah Kewaliban Lancar (Rp) a0 - < 60 (% 2
h (%) Jika PDAM tidak memiliki kewajiban lancar maka diberi nilai 5
« 40 (%) 1
b. Efektifitas Penagihan = 90 (%) 5
85 - « 90 (%) 4 e - o : :
Efektifitas Penagihan adalah indikator yang dapat menunjukkan sejashmana PDAM
Jumlah Penerimaan Rekening &ir (Rp) 0,05 80 - « 85 (%) 3 mampu mengelola pendapatan dar hasil penjualan air kepada pelanggan (piutansg
Jumlah Rekening Air {Rp) X 100% 75 - < 80 (%) 2 air) secara efektif sehingga menjadi penerimaan PDAM
< 75 (&) 1
Solvabilitas = 200 (%) 5
Solvabilitas adalah salah satu indikator untuk mengetahui sejauhmana PDAM
170 - < 200 (%) 4 mempunyai kemampuan aktivalaset dalam menjamin kewajibanhutang janghka
Jumiah Aset (Rp) panjangnya atau rasio yang mampu menegambarkan seberapa besar beban
2 ¥ 100% 0,03 135 - < 170 (%) 3 kewajiban yang dapat ditangegung PLAM dibandingkan dengan jumlah aktiva/asetnya
lumiah Kewajiban (Rp)
100 - = 135 (%) 1

< 100 {%)

Jika PDAM tidak memiliki kewajiban maka diberi nilai 5
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Tabel 4.2 Indikator Kinerja Aspek Pelayanan

i . Milai
Indikator Kinerja Bobot Standar Standar Keterangan
Cakupan Pelayanan Teknis = 80 (%) 5
50 - < B0 [%) A Indikator ini dimakswdkan wntuk mengetahui sejauhmana
; manajemen PDAM telah mampu melakukan pelayanan air
0,05 40 - < 60 (%) 3 terhadap wilayah pelayanan teknisnya
Jumlah Penduduk Terlayani [liwa) ¥ 100%
Jumlah Penduduk di Wilayah Pelayanan (Jiwa) . 20 - = 40 [%) 1
< 20 (%) 1
Pertumbuhan Pelanggan (% per tahun) =10 (&) 5
5 0 a4 Indikator ini dapat menggambarhan aktifitas PDAM dalam
g berusaha menambah jumlah pelangganmya
0,05 6.8 (%) 3
Jumlah Pelanggan Periode Ini {5R) - Jumiah Pelanggan Periode Lalu |5R) ¥ 100% 4B (%) 7 Jika cakupan pelayanan di atas B0% maka pertumbuhan
Jemiah Pelanggan Periode Lalu (5R) - pelanggan dinilai 5
« 4 (%) 1
Tingkat Penyelesatan Pengaduan = 80 (%) 5
&0 - < B0 %) 4 Indikator ini menggambarkan tingkat aktifitas manajemen
- PDaM dalam upaya menyelesaikan masalah keluhan pelayanan
Sl 0,025 40 - = 60 (F) 3 ; ; ;
umbah Pengaduan Pelanggan vang Tertangani ¥ 100% air maupun lainnya yang berasal dari pelanggan dan atau bukan
lumlah Pengaduan 20 - < 40 (%) z pelanggan
< 20 (%) 1
Fualitas Air Pelanggan = 80 (%) 5
B0 - < 80 %) P Indikator ini akan menggambarkan sejauhmana PDAM telah
mampu melayani pelanggannya dengan kualitas pelayanan air
5 0,075 40 -« 60 |F) 3 minum (3K} sebagaimana yang diatur dalam Permenkes Momor
Jumiah Uji yang Memenuhi Syarat | o 452/ MENKES/ PER /Y2010 tentang Persyaratan Kualitas Air
Jumiah yang Diuji 200 < 40 %) z Wi
= 20 (&) 1
Y z .
MonsHael Alr Domett 230 (el ? Indikator ini unmtuk mengetahui tingkat rata-rata konsumsi
25 - « 30 {m"bin) 4 air per pelangzan remah tangga dalam satu bulan dalam
: : tahun yang bersangkutan, lebih jauh maka dapat pula
005 20 - = 25 {m*/bin) 3 diketahui rata-rata konsumsi liter per orang per hati. Hal
Brta-Ruta Jummbah Air Terpusl Usuk Pelnggen Oceestik pada Periade Tertentu (m3ibdan) o0 ' 15 « « 20 {m*/bln) 7 ini penting mengingat pendekatan kensumsi minimal (Basic

Jumiah Pefanggan Domestk (28]

<15 {m'/bin)

Need Approgch/BMA) dengan membandingkan capaian PDMAM
terhadap BMA maka terukurlah dimana posisi capaian yang
telah dilakukan PDAM terhadap pelanggannya




Tabel 4.3 Indikator Kinerja Aspek Operasional

2! Milai
Indikator Kinerja Bobot Standar Siandar Keterangan
Efisiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi) = 90 (%) 5
80 - < 90 (%) 4
Ealisasi Produksi [m3) 0.07 70 - < BO (%) 3 Efisiens: Produksi adalah indikator yang menunjukkan tingkat efisiensi PDAM dalam
; X 100% : : memanfaatkan kapasitas Lerpasangnya
Kapasitas Terpasang (m3 P pasangy
PRI TErPIHITE IR} 60 - <70 (%) 2
< 60 (%) 1
Air Tak Berekening-ATR (HMEW) = 215 (%) 5
=25 - 30 (%) 4 - Tt i
Air Tak Berekening-ATR (NREW) adalah indikator yang menunjukkan kemampuan
Distribust Alr (m3) - Adr Terjual {m3) X 100% 0,07 = 30 - 35 (%) 3 manajemen PIAM dalam mengendalikan volume air yang dijual melalui sistern
Distribusi Air (m3) + 3540 (%) 2 distribusi perpipaan
= 40 %) 1
Jam Dperasi Layanan 21 - 24 (jam) 5
the <21 Yam) 4 Jam Operasi Layanan adalah indikator yang digunakan untuk menaetahui
Waktu Distribusi Adr ke Pelanggan Selama Periode Evaluasi 0,08 16 - < 18 (jam} 3 kemampuan PDAM dalam memberikan pelayanan air minu kepada pelangganmya
Feriode Evaluasl [har) 12 - « 16 (jam} 5 sefama kontinyu 24 jam per harinya.
< 1Z {jam} 1
Tek Air pada Sambu Pela BO (% 5
ot S i R0 ) Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan merupakan indikator yang digunakan untuk
60 - < BO (%) 4 metengkapi indikator jam operasi layanan dan indikator Kualitas Air dalam upaya
Tumlsh Pelanggsn Terlayanl dengan Tekaran 0,7 bar {SR] . 0.065 40 - < 60 (%) 3 untu.k me!'lg.etahu: FEIM:\ telah mampu mempertahankan |:I.E'|EI'5I:'IREI'II'I:.'E dangan
Tamiah Pelanggar 58] K 100 kualifikasi Air Minum, dimana capaiannya harus memenuhi syarat 3K, Indikator
20 - < 40 (%) 2 ini digunakan untuk mengetahui capaian tekanan air PDAM pada rata-rata pipa
langganrm
<20 (%) i PR
Penggantian Meter Air Pelanagan = 20 (%) 5
15 - « 20 (%) 4
Jurmlah Meter Air Pelanggan yang Diganti {Unit] 0.085 10- <15 (%) 3 Pe!'tggantlan Meter. Air Pelanggan adalah indikator yang -:I1gu'nisk.an untuk menilai
X 100% sejauhmana manajemen PDAM melakukan penggantian meter air
Jumilah Pelanggan {5R)
5 -« 10 (%) 1
< 5 (%) 1
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Tabel 4.4 Indikator Kinerja Aspek Sumber Daya Manusia

& ] Milai
Ma. Indikator Kinerja Bobot Standar Standar Keterangan
1. Rasio Jumiah Pegawai / 1000 Pelanggan Kaota
5 & (org) 5
= 6« B (org) &
= B - 10 lorg) 3
=10 - 12 {org) F
G > 12 forg) 1 Indikator ini digunakan untuk mengukur efisiensi pegawai POAM terhadap
Jumlah Pegawai ' Kabupaten pelanggan
[lumlah Pelanggan / 1000} < 8 {org) 5
= 8- 10 [org) &
=10 - 12 {org) 3
» 12 « 14 (org) F3
=14 forg) 1
2, Raszio Diklat Pegawai = BO (%) 5
G0 - < BD (%} 4
_ 0.04 40 - « &0 (%) 3 Indikator ini digunakan untuk menilai tingkat kompetensi pegawai FDAM
lurdzh Pegawal yang Menglkutl Dikiat {orang) ¥ 1005
Jumiah Pegawai (orang) 0 - < 400E) 2
< 20 {%) 1
Beban Diklat terhadap Beban Pegawai = 10 (%) 5
7,5 <10 (%) 4
0.04 5. 7,5 (%) 3 Indil-;,a!tu::.r ini untuk mengetahui sejauhn'!ana manajemen POAM mempunyai
Jumlah Beban Diklat (Rp) T i 5 apresiasi dalam mengupayakan pegawainya agar kompeten

lumlak Beban Pegawai (Rp) Cahnicll )

< 2,5 (%} 1




4.3 Metode Perhitungan Nilai Kinerja

Metode perhitungan nilai kinerja didasarkan pada cara seperti yang diperlihatkan pada
gambar 4.1 berikut:

BOBOT ASPEK KATEGORI

ﬁu%%m, —  Bebot SEHAT
i [ (Total Milai =2.8)
0

FETTET— X

Opetasional
0.35
R SAKIT
ﬁ‘; —  Nilai (Total Milai <2,2)

Gambar 4.1 Metode Perhitungan Milai Kinerja
Keterangan:

+ Bobot aspek merupakan jumlah bobot masing-masing aspek;

= Indikator merupakan indikator kinerja dari masing-masing aspek;

= Bobot merupakan angka bobot dari masing-masing indikator kinerja;
= Nilai indikator merupakan nilai standar dari masing-masing indikator.

4.4. Langkah-langkah Menghitung Nilai Kinerja PDAM

Langkah-langkah untuk menghitung nilai kinerja PDAM berdasarkan metode pada gambar
4.1 adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data yang menjadi input/masukan untuk setiap variabel indikator
kinerja dengan cara seperti telah dijelaskan di dalam bab 3;

2. Apabila perhitungan nilai kinerja ditujukan sebagai upaya evaluasi maka perlu dilakukan
proses verifikasi, validasi dan pemutakhiran (update) data dengan tujuan agar hasil
perhitungan nilai kinerja memiliki sifat formal;

b
.

Menghitung nilai indikator kinerja dengan menggunakan rumus untuk masing-masing
indikator;

4. Angka yang diperoleh dari rumus tersebut menunjukkan kondisi PDAM pada periode
penilaian;

un

Bandingkan angka yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus dengan standar setiap
indikator untuk masing-masing aspek (Tabel 4-1 sampai dengan Tabel 4-4);

6. Dari perbandingan tersebut akan diperoleh nilai standar indikator kinerja;

7. Nilai standar indikator kinerja kemudian dikalikan dengan masing-masing bobot

\in dikator;




8. Perkalian antara nilai standar indikator kinerja dengan bobot indikator kinerja akan
menghasilkan nilai kinerja indikator;

9. Penjumlahan seluruh nilai kinerja indikator akan memberikan nilai total kinerja;

10. Membandingkan nilai total kinerja dengan rentang nilai kriteria kinerja (sehat, kurang
sehat atau sakit) yvang telah ditetapkan sehingga akan dapat diketahui kategori
kinerjanya.




BAB 5

ANALISIS KINERJA DAN STRATEGI
PENINGKATAN KINERJA PDAM

5.1 Analisis Kinerja PDAM

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok
atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Berdasarkan
pengertian di atas, maka analisis kinerja PDAM dapat diartikan sebagai langkah penguraian
kinerja PDAM (sebagai suatu pokok) atas indikator-indikatornya dan menelaah indikator
serta hubungan antar indikator kinerja PDAM untuk memperoleh suatu pemahaman
mengenai apa yang terjadi terhadap kinerja PDAM tersebut.

Analisis kinerja PDAM ditujukan kepada PDAM yang memiliki kinerja sakit dan kurang
sehat melalui penelaahan indikator-indikator kinerja yang memiliki nilai rendah dengan
tujuan untuk memahami apa yang menjadi penyebab dari rendahnya nilai indikator
tersebut. Dalam upaya menelaah indikator-indikator kinerja bernilai rendah dan dalam
upaya memahami faktor penyebabnya, maka digunakan langkah analisis konsolidasi dan
analisis parsial.

Analisis konsolidasi merupakan analisis untuk memahami keterkaitan antara satu indikator
kinerja dengan indikator kinerja lainnya serta untuk memahami pengaruh antar indikator
kinerja secara kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode diagram sebab akibat
(causal loop diagram). Prinsip dari analisis causal loop didasarkan pada suatu model
diagram, yang menurut Judea Pearl (2000}, didefinisikan sebagai suatu grafik yang
memyvisualisasikan suatu korelasi (hubungan) sebab akibat antara beberapa variabel dalam
suatu model sebab akibat. Variabel-variabel di dalam diagram dihubungkan dengan tanda
panah dimana variabel yang dituju cleh anak panah merupakan variabel yang terpengaruh
oleh aksi dari variabel yang menjadi titik awal anak panah. Ada dua tipe korelasi yang terjadi
antarvariabel, yaitu: korelasi positif dan korelasi negatif. Korelasi positif ditunjukkan
dengan tanda (+) yang mengindikasikan adanya pengaruh linier antarvariabel. Pada
variabel yang memiliki korelasi yang positif, aksi yang terjadi pada variabel pertama akan
berpengaruh linier kepada variabel lainnya atau dengan kata lain jika variabel pertama
meningkat maka variabel kedua ikut meningkat begitu pula sebaliknya. Sedangkan korelasi
negatif ditunjukkan dengan tanda (-) yang mengindikasikan terjadinya pengaruh kebalikan
antarvariabel. Pada korelasi negatif, aksi yang terjadi pada variabel pertama memberikan
pengaruh sebaliknya kepada variabel kedua atau dengan kata lain jika variabel pertama
meningkat maka variabel kedua akan mengalami penurunan.

Terkait dengan proses analisis terhadap indikator kinerja PDAM, Budi Sutjahjo (Indikator
Kinerja Penyelenggara SPAM, 2013) telah menyusun suatu diagram yang didasarkan pada
metode causal loop tersebut seperti terlihat pada gambar 5.1. Diagram ini diharapkan
dapat menjadi pengetahuan bagi stakeholder dalam memahami keterkaitan antara
indikator-indikator kinerja PDAM sehingga dapat membantu untuk menentukan langkah-

langkah peningkatan kinerja yang diperlukan agar PDAM dapat dikelola dengan lebih baik. & )
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Analisis lainnya yang digunakan adalah analisis parsial. Analisis parsial merupakan analisis
untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor penyebab dengan menekankan pada
metode mencari akar permasalahan. Akar permasalahan tersebut nantinya dapat menjadi
usulan untuk ditangani agar nilai kinerja indikator dapat ditingkatkan. Untuk membantu
proses analisis parsial maka disusun matriks analisis parsial per indikator kinerja seperti
diperlihatkan pada tabel 5.1 sampai dengan tabel 5.4.

Adapun langkah-langkah yang diperlukan dalam proses analisis kinerja seperti diuraikan di
atas adalah:

1. Mendata indikator mana saja yang memiliki nilai kinerja rendah (nilai 1 dan 2)
berdasarkan hasil penilaian kinerja;

2. Menelusuri dan memetakan keterkaitan antara indikator bernilai rendah tersebut
dengan indikator-indikator lainnya ke dalam suatu diagram terpisah (mengacu pada
gambar 5.1);

3. Mencari dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang cocok dengan kondisi yang
dihadapi oleh pdam dan diperkirakan menjadi penentu rendahnya nilai indikator kinerja
dengan mengacu pada matriks analisis parsial (tabel 5.1 sampai dengan tabel 5.18);

4. Mencari dan mempertimbangkan indikator mana saja yang akan dipilih untuk dijadikan
sebagai sasaran peningkatan kinerja.
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5.2  Strategi Peningkatan Kinerja PDAM

Strategi peningkatan kinerja PDAM berisi langkah-langkah yang perlu diambil oleh PDAM
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab rendahnya nilai indikator kinerja yang didasarkan
pada penetapan prioritas penanganan. Langkah-langkah yang diperlukan adalah:

1. Penetapan prioritas penanganan indikator kinerja bernilai rendah yang dikategorikan
sebagai berikut:
o Prioritas 1, strategi penanganan ditekankan pada langkah yang tidak membutuhkan
investasi, memiliki daya ungkit tinggi dan memberikan dampak positif dalam waktu
singkat;

o Prioritas 2, strategi penanganan ditekankan pada langkah yang jika membutuhkan
investasi maka nilai investasi yang direncanakan tersebut tidak tinggi, daya ungkit
tinggi, dan memberikan dampak positif tidak terlalu lama.

2. Penetapan prioritas penanganan indikator kinerja bernilai rendah dipilih berdasarkan
hasil analisis konsolidasi maupun analisis parsial;

3. Penetapan prioritas penanganan disertai dengan rencana tindak (action plan) yang
jelas, termasuk: besaran dan sumber biaya, waktu pelaksanaan dan tahapannya.




BAB 6
PENUTUP

Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, buku petunjuk penilaian kinerja PDAM ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Secara garis besar, buku petunjuk ini berisi tentang
pengertian dan formulasi indikator-indikator kinerja PDAM, tata cara pengumpulan
data indikator kinerja, tata cara melakukan penilaian kinerja serta analisis dan strategi
peningkatan kinerja PDAM.

Sebagai suatu buku petunjuk, diharapkan kehadiran buku ini dapat menjadi pegangan
atau pedoman bagi PDAM maupun stakeholder lainnya yang terkait dengan pengelolaan
PDAM dalam hal memahami proses penilaian kinerja PDAM.

Seperti diketahui bahwa selama ini masih terdapat berbagai perbedaan persepsi terhadap
pengertian-pengertian indikator kinerja, cara mengumpulkan data indikator kinerja
serta perhitungan masing-masing indikator kinerja sehingga memunculkan perbedaan
hasil perhitungan. Selain itu, masih ditemui PDAM-PDAM vang bahkan belum memahami
bagaimana cara menilai kinerja dengan menggunakan kaidah-kaidah penilaian kinerja
yang berlaku. Oleh karena itu, dengan diterbitkannya buku petunjuk ini, maka perbedaan
persepsi akan dapat diminimalkan dan PDAM-PDAM yang belum memahami cara menilai
kinerja dapat menggunakannya.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada tim pengarah yang berperan dalam menjaga
alur penyusunan buku ini sehingga diperoleh muatan yang utuh. Selanjutnya, disampaikan
pula ucapan terima kasih kepada para nara sumber atas partisipasinya dalam memberikan
masukan sehingga muatan-muatan yang terkandung di dalam buku ini sesuai dengan yang
diharapkan. Terakhir, disampaikan ucapan yang sama kepada tim penyusun yang telah
bekerja keras menyelesaikan buku petunjuk ini.







CONTOH KASUS

Hasil evaluasi kinerja PDAM X dengan menggunakan data-data pada tahun buku 2013
menunjukkan PDAM tersebut dikategorikan kurang sehat. Nilai kinerja total yang diperoleh
adalah sebesar 2,50 dengan rincian sebagai berikut:

= Aspek keuangan mendapatkan nilai 0,47;

« Aspek pelayanan mendapatkan nilai 0,65;

» Aspek operasional mendapatkan nilai 1,15;

= Aspek sumber daya manusia mendapatkan nilai 0,23.

Hasil penilaian kinerja PDAM X tersebut secara lengkap dapat dilihat dari tabel kinerja
berikut.

1. Hasil Penilaian Kinerja PDAM X

Tabel 1. Hasil Penilaian Kinerja

POAM KOTA X
TABEL KATEGOR|KNERIA
Hinicl 0 AS TRHBAHAR
A HEUANGAN 1 Tarf rrara R} EE:
1. Rentabis 2 HPP! Biapn Dasar dongan 5A skindar [Rpmd) Y
W ROE e 1 3 HFP/ Biapa Dasar dongan MR Ril [Fed) 6,242
o Reatia Operici 178 1 4 HPP Dikiar Dagrisiasibmoriaasi dan Bisya Suga (Faed) 3,193
5 Eehsh {larF e - HFF desgan MW Standar| (2,000
B Boish {0f et - HFF dengas NRW A 12,712
T Sesh {laef raal - HPP Diuar Depvisias: das Bunga) Er
B Toal Asal Tatae (R 000) 6,282,129
B Tobal Asal (R 000) 14,285,178
10 Hiang Lancar {Rp 000 51532
11 Huang Jongka Pasiaeg (Ry. 000} O]
§ Cabupan Prapanan FTE-=1 3 12 Torsd Equiy (Re. 000 |57, T 7S]
2. Partarrbuinan Paknggan LB 1 13 Lok Boesh Seioih Pagk | A 000) 72,7
1 Tighat Pory oksaian Poegasan 29a B 14 Towl Pardapasn {Rp.0o0 1,584,060
4. Hescllias K Paanggas STASN 3 15 Frodi Margia T
5. Hiormaumsl AF Domost 1695 2 18 Assed Turscer 103
Busiirl Hinbtja - Sidany Falayanan BES 1T Fotum on dssat A7
18 Rasio Aset For SR (RS 930,15
. DPERAS! 19 Biaya Bahas Simia |Rpimd} 155
1. Efisinsi Produsa T1.50% 3 20 Blaya Eneng (Apmdy 45z
2 Tinghat Sahilongan s FLAE 4 21 Blaya pemehacme {Rpimd) 101
3. Jam Dperast Laganan ¢ harl M08 5 2F - Resko boya adm Lmam  jin pandapasn %) %
4. Tokanan Sanbungan Plarggan 4050 3 T Kopasies Tarpasang {Lids) 156
& Pargoamian Masr &t L51 1 M Viokens Produbs) &6 L) 13%
ol Hiriat - Sidany Do asl 11§ 2 Jusdah Poanggan (Ll EL| 12,12
M Jusah Pescutu i wlayah Adiskonas | dwa ) 235
0. 50M T Jusiah Poscucul o wlayan Polayaan ( Jva } 151502
1. Rask jumi pog: 11000 pig 1642 1 2 Fencudek Torkran {fwa) (o
2. Raio dik ghartan oy ERETN 3 2 Jusdah Pogand joeang) 108
3 By Dok trhacton By P ama 1675 1 31 Fularal Sayn Pegoal 2,30 54
ot Konurp : Bislarg S0 31 Eiaws Raskokliisas Hamog fssal Pormen Kesks parickian Moo Keangn
32 Bl Harasama Kpengumsarads .
31 Borifika Satam Maraimen M (Bl 150) :
L faigei _____________ KeeegSie |




2. Pengumpulan Data-Data

Data-data yang digunakan untuk menghitung nilai kinerja seperti yang diperlihatkan pada
tabel 1, meliputi:

Data Keuangan

i

Laporan Neraca

Tabel 2. Meraca Komparatif

AKTIVA LANCAR

Kas Dan Bank

Deposito

Fiutang Rekaning Air
Fiutang Rekening Mon Air
FPenyisihan Piulang Usaha
Piutang Ragu-ragu

Piutamg Pajak

Fiutarg Pinjaman Pegawai
Persadiaan Bahan Kimia
Persadiaan ATH dan Cetakan
Persadiaan Bahan Instalasi
Persediaan Bahan Operasi Lainnya
Biaya Dibayar Dimuka

338.169.398,00

4.144.458.273,00
7.375.000,00

(2.951.897.777,00)

54.084.000,00
2.818.335,00
A1Z2.710.503,00
2.365.000,00
5.425.943,00

540.835.263,00
4.595.530.256,00
12.064.000.00

{1.342.220.633.00)

¥4.728.000,00
9.114.150,00
501.813.768.00
1.564.000,00
9.425. 543,00

Jumlah Aktiva Lancar

2.019.519.676,00

4.403.046.747,00

AKTIVA TETAP

Tanah dan Penyeampumaannya
Instalasi Sumber Air

Instalasi Pompa

Instalasi Pengolahan Air
Insialasi Transmisi dan Distribusi
Instatasi Umum
Bangunan/Gedung

Peralatan dan Perlengkapan
Kendaraan/Alal Pengangkut
Imantaris/Parabat Kantor

Akumulasi Penyusutaan Instalasi Sumber Air

Akumulasi Penyusutaan Instalasi Pompa

Akumulasi Penyusutaan Instalasi Pengolahan Air
Akumulasi Penyusutaan Instalasi Transmisi dan Distribusi
Akumulasi Penyusutaan Instalasi Umum

Akumulasi Penyusutaan Bangunan/Gedung

Akumulasi Penyusutaan Peralalan dan Perdangkapan
Akumulasi Penyusutaan Kendarsan/Alal Penganghkut
Akumulasi Penyusutaan Inventaris/Perabol Kantor

125.883.80&,00
2.269.834.758,00
3.567.845.303,00
4.922 966.951,00
13.667.463.957,00
1.928.045.168,00

26.483.044.036,00
(1.530.945.623,00)
(2.688.906.984,00)
{3.533.008.114,00)
{10.231.479.288,00)
(808,769 598,00

{16.883.111.607,00)

125.883.808,00
2.2889.834.758,00
3.579.106.393.00
4922 96595000
13.800.242.572.00
1.968.507.168.00

26.767.541.650,00
{1.628.901.542.00)
(2.800.181.911.00)
{3.779.258.626.00)
(10.680.074.638,00)
{085,995, 373,00)

{19.885.413.150,00)

Hilai Buku Aktiva Tetap

7.589.932.429,00

6.682.128.500.00

AKTIVA LAIN-LAIN

Bahan Instalasi
Aktha Tetap Tidak Barfungsi
Pembayaran dimuka Pembagian Laba Kepada PEMDA

JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN

JUMLAH AKTIVA

9.619.452.105,00

11.285.175.247.00




Vi

Vil

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Hutang Usaha

Hutang Mon Usaha

Pandapatan Diterima Dimuka

Hutang Fajak

Kewajiban Jangka Panjang yg telah Jatuh Tempo
Hutang Bunga

Hutang luran Pansiun

Kewajiban Jangka Pendak Lainmya

1,043,885, 775.00
110,026,327.00
56,344, 747.00
2,111,528.00

G2, 188,701,376.00

481,675,241.00

B17 667 ,875.00
17,195,000.00
56,344, 747.00

2,896,042.00
67,617, 208,424.00

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

63,802, 744,5954.00

68,511,212, 18B.00

Kewajiban Jangka Panjang
Pinfaman Dalam Megen

1.630.814,005.00

54.3,638,002.00

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

1.630,914,005.00

543,638,002.00

Kewajiban Lain - Lain
Cadangan Dana Mater

Liang Jaminan Lamgganan
Jumlah Kewajiban Lain - lain

JUMLAH KEWAJIBAN

65,523.658,999.00

63,054,850,190.00

EKUITAS

Kekayaan Femda yang Dipisahkan

Panyertaan Pemerintah Pusal yang Telah Ditetapkan
Panyertaan Pemerintah Pusal yang Belum Ditelapkan
Modal

Muodal Hibah

Saldo Laba { Rugi) Tahun Sebelumnya

Saldo Laba { Rugi) Tahun Barjalan

2,370,892, 745.00
2.448,712,900.00
5,930,119,605.00

54,863, 728.00
(58,011,413, 564.00)
{B, 705,302 308.00)

2,370,892,745.00
2.448,712,800,.00
5,930,119,605.00

64,863, 728.00
(60.679,316,561.00)
(7,802,947, 360.00)

Jumlah Ekuitas

(55,904,206, 554.00)

{57, 769,674,543.00)

JUMLAH PASSIVA

9.618,452,105.00

11,285,175,247.00




Laporan Laba/Rugi

Tabel 3. Laporan Laba/Rugi Komparatif

L | PENDAPATAN
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PENJUALAN AIR 9,866,050 478 10,607,607,223
Harga Air 9 442 490 978 10,174,607 223
Aar Tanki - -
Jasa Adrmiristrasi 417,219,000 432 753,000
Baban Talap 6,340,500 247 000
PENDAPATAN MON AIR 736,818,009 521,425,416
Pervdapatan Sambungan Baru 436,022 050 306,900, 000
Perdapatan Sewa Instatasi - -
Perdapatan Penyambungan Kembali 38930, 000 10,900,000
Pendapalan Denda 35,206,821 16,867,087
Pendapalan Penggantan Meter Alr 57,500,000 79,964,800
Perndapatan Ganlti Marma - -
Pardapatan Formulir - -
Pardapatan Mon Alr Lainnya 164,159 138 106,793,529
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 10,602 868 487 11,129,032,639
PENDAPATAN NON OPERASIONAL 4,784,558 455,016,879
JUMLAH PENDAPATAN 10,607 653,045 11,584,049,518
il. | BEBAN
Beban Operasional 19,313,035,353 19,486,996,878
Baban Pagawal 5,080.924 B46 5418 888 415
Baban Listrik 1,803,772 119 1,992 961,578
Baban BEM 72,780,000 168,411,000
Baban Pamakaian Bahan Kimia 681505 000 697 515,000
Baban Pambelian Air Curah’ Air Baku - -
Baban Pemeliharaan 291,200,085 442,009,850
Baban Pemakaian Bahan Pembantu - -
Baban Pinjaman’ Keuangan B.O34 416,077 8,531.466,512
Baban Penyusulan' Penyisihan' Armorisasi 2,208,079,411 1,192,007 044
Kerugian Penurunan Nk - -
Beban Operasional Lainnya 1,162 357 BOS 1,043,637 071
Jumiah Baban Operasional 19,313,035,353 19,486,996,878
Beban Non Operasional - -
I, | LABA/RUGI SEBELUM PAJAK (8,705,382, 308) (7,902,947, 3560)
Pendapatan Lain-Lain - -
Biaya Lain-lain - -
Paak Panghasilan - -
LABA/RUGI SETELAH PAJAK (8,705,362, 308) (7,902,947, 360)




+ Laporan Arus Kas
Tabel 4. Laporan Arus Kas

I |ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI

|Laba/|Rugi) Bersih {B,705,382,308) (7,902,947, 360)
Koreksi Laba [Ruagi} Tahun lalu - 6,037,479,312
Penyusutan Aktiva Tetap 1,053,555, 279 1,002, 301,545
Penyisihan Piutang 1,162 524,132 (1,609,668, 144)
Laba Tahun Lalu - -

Laba/{Rugi) Operasi sebelum perubahan modal kerja (6,459,302,807) (2,472, 834,64T)
Perubahan Modal Kerja
[Kenaikan)/Penumunan Piutang Usaha (309,812, 306) (455, THY. 9683)
[Kenaikan)/Penuunan Piutang Pegawai - -
[Kenaikan)/Penumnan Persaediaan (129,437,520} [115,333,080)
Kenaikan/{Fenurunan) Hulang Usaha 33,256,800 (228, 317,800)
Kenaikan/(Penumunan) Hutang Lainmya - -
Kenaikan!/|{Penurunan) Hutang Mon Usaha [3E2Z, 504 E40) (82,831,327
Kenaikan!/(Penurunan) Hutang Pajak {266,847 TH4. 514
Kenaikan!/{Penurunan) Piutang Kepada Pegawai - -
Kenaikan/(Fenurunan) Hulang PSL Dana Pensiun - -
Kenaikan/{Penurunan) Kewsajiban luran Pensiun (100,000,000} [497,675.241)
Kenaikan/{Penurunan) Pendapatan Diterima Dimuka - -
Kenaikan/(Fenurunan) Hutang Jangka Panjang Jatubh Tempo 1,087,276,003 1,087,276,003
Kenaikan!'{Penurunan) Hutang Bunga Atas Hutang PSL - -
Kenaikan/(Fenurunan) Hutang Bunga B,034, 416,077 4,341,231.045
B, 252,447,627 4,047,374,131
|Kas Barsih diperoleh dari (digunakan untuk) Kegiatan Operasi 1,753,144,730 1,574,539, 484
Il. |ARLS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
{Pengadaan)Pengurangan instalasi Transmisi dan Distribusi - -
Pengurangan {Penambahan) Aset Tetap (353,735,200} (284,487 615)
{Pengadaan)Pengurangan Instatasi Pompa - -
|Pengadaan Pengurangan Bangunan Gedung Kantor - -
(Kenaikan)/Penurunan Bahan Instalasi - -
(KenaikanyPenumnan Aktna Dalam Penyelesaian - -
Jumlah arus kas dari aktivitas investasi {353, 739,900) (284,487 815)

lil. |ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan/{Penurunan) Hutang PSL Dana Pensiun
Kenaikan/{Penurunan) Hutang kepada Dep. Keuangan
Kenaikan/(Fenurunan) Uang Jaminan Langganan
Kenaikan/(Penurunan) Cadangan Dana Meter
Kenaikan/|{Penwrunan) Modal Hibah
Kenaikan'{Penurunan) Modal Pemerintah Dasrah
Kenaikan/{Penurunan) Pinjaman Pemerintah Pusat
Penurunan Rugi Bersih Belum Dibagi

{1,087 276,003}

(1,087,267,003)

Arus kas dari aktivitas pendanaan

{1,087,276,003)

{1,087, 267,003

IKHnaikan {Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas 312,128,827 202,774,866
|Kns dan Setara Kas Awal Periode 26,040,572 338,169,350
Kas dan Setara Kas Akhir Periode 338,169,389 540,944,265



Tabel 5. Perhitungan Beban Operasi

BEBAN OPERASIONAL
Beban Instalasi SumberPompa

- Beban Pegawal Sumber'pompa 230,220,140 200,237 755

- Beban Bahan Bakar 54,580,000 151,611,000

- Beban Listrik G55, TA5, 748 1,068, 564,794

- Beban Pemeliharaan 51,816,200 130,614,550

- Rupa-rupa Belban Instafas SumbenPompa BED, 000 -

- Beban Pem Bahan Pembantu - -

- Beban Penyusutan SumberPompa 226,308,031 208,225 845

Jumlah Beban Instalasi Sumber/Fompa 1.524,670,819 1,851,657, 044

Beban Instalasi Pengolahan

- Beban Pagawai A74,181,411 470,963,497

- Beban Bahan Pembartu - -

- Beban Pambeliaan bahan kimia 681,505,000 607,615,000

- Beban Pembelian Air Curah -

- Beban Lietrik -

- Beban Bahan Bakar -

- Beban Pemeliharaan Inst. Pengodshan Air 6,816,000 6,587 600

- [Rupa-Rupa Beban Inst. Pengolshan Air 15,600,000 21,375,000

- Beban Penyusutan Inst. Pengolahan Air 246,384,751 246,280,513

Jumlah Beban Instalasi Pengolahan Alr 1,424 507,162 1,451, 801,610

Beban Instalasi Transmisi dan Distribusi

- Beban Pegawal TranssmisyDistribusi 703,011,657 GBE, 347 452

- Beban Bahan - -

- Beban Lietrik 830,238,480 011,385,100

- Beban Bahan Bakar 13,200,000 16,800,000

- Beban Perreliharaan Inst. Transmisl/Distribusi 139,211,775 108,058, 360

- Rupa-Rupa Beban Operasi 1,200,000 1,930,000

- Beban Penyusutan Inst. Trans/Distr 490,854,053 458,585.411

Jumlah Beban InstalasiTrans/Distr 2,186,716, 865 2A73,106,323

Total Beban Langsung 5,135,984, 846 5,476, 565,877

Beban Tidak Langsung

Beban Administrasi dan Umum

- Beban Pegawai 3.653,501,628 4,062,339.711

- Beban Kantor 246,035,150 253,480,997

- Beban Hubungen Petanggan 112,000,418 127,665,598

- Beban Peneaitian dan Pengembangan 1,267,770, 552 20,500,000

- Beban Keuangan'Beban hing jngk pig. - -

- Beban Pemeliharaan -

- Beban Penyisian Putang Usaha 188, 705,500

- Beban Armortisasi - -

- Rupa-Rupa Beban LUmum 554, TH5, 258 307 441,584

- [Rupa-Rupa Beban Lmum Lainnya 194,842,510 211,546,779

- Beban Perreliharaan Adm dan Lmum - 1086, 735,350

- Beban Bunga - 8.631,466.912

- Beban Keuangan B 034,416,077 -

- Biaya Lain-isin 23,663,350 21,318,705

- Biaya Penyusutan Lmum 89,817,544 BB 225775

- Penyusutan Amortisasi Instalas: Mon Pabrig - -

Jumilah Beban Administrasi dam Unmnum 14,177, 050,507 14,010,431,001
TOTAL BEBAN OPERASI 19,313,035,353 10,486,996 878




Tabel 6. Perhitungan Tarif Rata-rata

T PENDAPATAN AIR = Rp 10,607, 607.222
T Hamga Ax = Ru 10174854223
2 Lainlan fhom, Sewa bstar, Tangkl} = Rn 432,753,000
Tordn Alas
a. Pelanggan Domestik
| Rumah Tangga

Kigompak A 1§2 MIx Rp 2,738.35 = ‘Ap B,088,040
Koiompak B WTE00 M3x Rp 2,B58AT = R 52632800
Kigompak O BEAETD W3¥  Rp 2,507.93 = Rp 1643003800
Kaiompak O 1025770 M2x  Rp 3,20054 = Rop  3385,173,390
Kigompak E IGETIE MIx Ro 28263 = R 1197183150
Sub Jumisk Felanggan Domessk T 2,088,568 M1 Rp  E.6E5102,820

b. Pelanggan Nom Domestic

Sasial Lmum T3 MIn Ro EBT 42 = Ra 5,164,740
Sosial Kmsus 148,090 MIZx Ro BBE 54 = Ro 106,846,670
Miaga Keol 2TT.BE1 M3In Ro 5 45753 = Rp 1.516E8T, 185
Hiaga Hesar 89,384 B3Iy Ro B,BOT.34 = Ro &7E, 540,430
fraisin Kool 2,023 M3n Ra B,202324 = Rp 18,842,350
st Besar B,040 B3N Ra 1092113 = Rp 00,483,474
frslans i Pavarmiahl ABRI 413,135 M3 Ra 2,580 53 = Rp 100,26t 83d
Targkl AF LU e | Ra 40, 000,00 = Rp 2,E00,000
Matnmi = MI3A Ra L = Rp 5,BEL,000
Lain-loi (Sdm Pararsaian Robor] « W3n Ra E = Rp 432, 7EQ, 00D
Bubs Jumiah Pelanggan Mon Domeossk 928,260 31 = Rp 359332504403
JUNILEH 2,096,028 W1 Rp 18,607,60T,223

Il TARIF RATARATA
Tar? Rala-rala (Ro W3} Rp 10,807 BOT, 223 T 2,866,028 MO = 3,538.459

Bl FEMAKAIAN RATA-RATA @

a. Polanggan Domestik

1 Rumah Tangpa
Haiompak & 312 MY 10 Jumish Palasggan = 36120 MO
Hefompok B 207,500 M 852 Jumish Pelarggan = 21838 MO
Haiompoi C EG4,6T0 MIX 2,802 Jumiah Palanggan = 20152 MO
Hefompok O 1,025,770 W3 4578 Jumiah Pelanggan = 2R MO
Heiompok E 266,716 M 1423 Jumiah Palanggan = THT A3 MO
Bub Jumiah Pelanggan Domestk 2,068,668 W1 10,163 Jumbiah Pelanggan
b, Pelanggan Non Donsestik
Sosial Umem T, T3 MY 13 Jumish Palarggan = E85.08 - MO
Saslal hsus 118,090 M 164 Jumiah Pelarggan = TIEE MO
MNaga Kned ITT.BE1 M 1,058 Jumdsh Polanggan = 26058 NE
MNiaga Beoar 99,384 MY 283 Jumish Palarggan = 361,18 MO
Iraduzdn Kool 2079 M & Jumish Polanggan = 33847 NE
Iridusin Bosor B840 MY 33 Jumish Pelarggan = araal po
Iratansi PomarnlahiABRI 413,135 MH 4M  Jumish Pelarggan = 12261 NE
Targkl Ar &5 M - Jumiah Polarggan = - KD
Bub Jumidah Felanggan Non Domessk 928,260 M3 1,869 Jumlzh Pelanggan
JUMLAH 2,806,828 W1 12132 Jumbzh Pelanggan
Par Patanggan Tiap Tatun = 247 03 ¢m3'PolangganTahun|
Par Petanggan Tiap Busan = 20.59 (mAPaelangganiBulan)
Palanggan Rumah TanggaTomasti Tiap Tann £ 204,55 {m3Padanggan AT Tahun|
Pamnggan Aumah TangoeDomaestic Tiap Bulan = 3655 {mA'Paanggan RTBuan
Tiap crang (umuk polanggan RT) tap tahun = 33.82 (m3\Orang Tares)

Thap crang jumuk poanggan ST) kap han = 52.54 {LilorOmang! Taban)




Tabel 7. Perhitungan Tarif FCR (Full Cost Recovery)

Beban Operasional:

Beban Pegawai Rp 5,418,888 415
Beban Listrik Rp 1,992961,576
Beban BEM Rp 168,411,000
Beban Pemakaian Bahan Kimia Rp 697615000
Beban Pembelian Air Curah -
Beban Pemeliharaan Fp 442009880
Beban Pemakaian Bahan Pembantu -
Betran ATK dan Barang Cetakan -
Beban Kantor -
Beban Promasi -
Beban Pinjarman Rp  8,531.466,912
Beban Pajak dan Retribusi -
Beban Penyisihan Piutang Rp 189,705,500
Beban Penyusutan Fp 1,002,301,544
Kerugian Penurunan Nilai -
Beban Usaha Lainnya Rp 1,043,637,071

JUMLAH Beban USAHA Rp 19,486,996,878

Harga Pokok Air NRW Standar:

Jurnlah Beban

Jumiah Produksi - (3%NRW standar*Jumlah Produksi)

Rp 19,486,996,878

M3 3,517,724

Rp/M3  5,539.66

Harga Pokok Air NRW Riil:

Jurnlah Beban

Jurmlah Produksi - (Y%NRW Riil*Jumiah Produksi)

Rp 19,486,996,878

M3 3,117,143

Rp/M3  6,251.56

Harga Pokok Air O&M:

82

Jumlah Beban - Biaya Penyusulan/Amortisasi - Biaya Bunga

Jumiah Produksi - (%NRW Riil*Jumlah Produksi)

Rp 9,953,228 422

M3 3,117,143




Tabel 8. Perhitungan Jumlah Pendapatan Rekening Air

I Pendapatan Air
1 |Kelompok A 3,612 | Rp 8,084,240
2 |Kelompok B 207,800 | Rp 552 632 900
3  |Kelompok C 564,670 | Rp 1,842,022 440
4  [Kelompok D 1,025,770 | Rp 3,285,173,380
5 |Kelompok E 286,716 | Rp 1,197 ,189,150
6 |Sosial Umum T.736 | Rp 5,164,740
7 |Sosial Khusus 119,090 | Rp 105,816,670
8 |Miaga Kecil 277,881 | Rp 1,516,587 185
9 |Miaga Besar 99 384 | Rp 676,540 480
10 |Industri Kecil 2,029 | Rp 16,642,350
11 |Industri Besar 8,940 | Rp 00,483 474
12 |Instansi Pemerintahy ABR] 413,135 | Rp 1,070,261, 4594
13 |Tangki Air 65 | Rp 2,600,000
14 |Materai -| Rp 5,655,000
15 [Laindain (Adm. Perawatan Meter) - | Rp 432 753,000
Jumlah 2,996,928 | Rp 10,607,607,223

Jumlah Penenmaan Rek Air 10,156,536,240

Tertib Laporan Intemal Dibuat Tepat waktu

Tertib Laporan Ekstemal Dibuat Tepat waktu

Opini Auditor Independen Wajar Tanpa Pengecualian

Keterangan:

Jumlah penerimaan rekening air memiliki angka yang berbeda dengan jumlah pendapatan
rekening air karena merupakan penerimaan tunai.




Data Teknis
« Data Produksi dan Distribusi

Tabel 9. Produksi dan Distribusi

Sumber air baku

Kapasitas produksi terpasang 6,149,520 M3 185 |/d
Kapasitas Terpasang yang tidak dapat termanfaatkan 1,410,725 M3 45 I/d
Kapasitas produksi riil 4738795 M3 150 I/d
Kapasitas Produksi Menganggur (ldle) 341,640 M3 11 Iid
Jumlah Volume Produksi 2010 (rill) 4,397,155 M3 139 I/d
Pemakaian untuk proses produksi (NRW Produksi) 169,579 M3 5 Iid
Jumlah VYolume Distribusi 4,227 576 M3 134 I/d
Air yang Terjual tahun 2011 2,996,928 M3 895 I/id
Air Tanpa Rekening/Kehilangan (MRW Distribusi) 1,230,648 M3 39 Iid
% Kehilangan air dari produksi ke distribusi 3.86%

{volume produksi - wolume distribusiivolume produksi)

% Kehilangan air dari distribusi ke keran pelanggan 28.11%

{volume distribusi - volume terjual/volume distribusi)

Tabel 10. Data Teknis Pelayanan

1 |Jam Operasi Layanan 24
Waktu Distribusi Air Ke Pelanggan dalam 1 tahun 8,760
2 |Tekanan Air 40%
Jumlah Pelanggan yang dilayani dengan tekanan = 0.7 bar 4,913
Jumilah Pelanggan 12,132
3 |Jumiah Meter Air yang diganti/Kalibrasi 2%
Jumlah Meter Air yang diganti tahun yang bersangkutan 303




Tabel 11. Cakupan Pelayanan

1 |Jumilah Penduduk 252,254 lJiwa
2 |Jumlah Penduduk di Wilayah Pelayanan 153,692 Jiwa
3 |Jumlah Penduduk Terlayani 69,072 Jiwa
4 |Cakupan Pelayanan 45%

5 |Tingkat Pengaduan B3%
Jumlah Keluhan 1,184
Jumlah Keluhan yang Terselesaikan 981

6 |Kualitas Air 57%
Jumlah uji kualitas yang memenuhi syarat 216
Jumlah yang diuji 376
Banyaknya sampel yang harus diuji

7 |Volume air yang terjual 2,996,928 M3

8 |Jumlah Pelanggan tahun lalu 11,795 Pelanggan

Data Sumber Daya Manusia

Tabel 12. Aspek Sumber Daya Manusia

1 |Rasio Jumlah Pegawai 16.16
- Jumlah Pegawai 196
- Jumlah Pelanggan 12,132
2 |Rasio Diklat Pegawai 52.55%
- Jumlah Pegawai yang Mengikut Dikiat 103
3 |Beban Diklat 1.81%
- Jumlah Beban Diklat 97,820,000
- Jumlah Beban Pegawai 5,418,888.415

3. Cara Perhitungan Nilai Kinerja

Cara mengitung nilai kinerja untuk PDAM X didasarkan pada data-data seperti yang tercantum
pada tabel 2 sampai dengan tabel 12 dengan menggunakan langkah yang dijelaskan pada
bab 4 dari buku petunjuk teknis ini.

w;:itulasi p?rhitungan nilai kinerja PDAM X ini diperlihatkan pada tabel-tabel FI.EI?ikl._.I?;_.L: aic
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4. Proses Analisis Kinerja PDAM X

Proses analisis kinerja terhadap PDAM X dilakukan dengan cara-cara seperti dijelaskan di
dalam bab 5. Langkah-langkahnya meliputi:

a. ldentifikasi Indikator Kinerja Bernilai Rendah

Langkah identifikasi terhadap indikator-indikator kinerja PDAM X bernilai rendah (nilai 1
dan 2) ditujukan untuk mengumpulkan indikator yang menjadi target analisis. Berdasarkan
langkah ini teridentifikasi sebanyak 8 (delapan) indikator kinerja bernilai 1 dan sebanyak 1
(satu) indikator kinerja bernilai 2 dengan rincian sebagai berikut:
« Aspek Keuangan

= Return on equity, rasio operasi, rasio kas dan solvabilitas.

+ Aspek Pelayanan
o Pertumbuhan pelanggan dan konsumsi air domestik

» Aspek Operasional
o Penggantian dan (atau) kalibrasi meter air pelanggan

+ Aspek Sumber Daya Manusia
o Rasio pegawai per 1000 pelanggan dan biaya diklat terhadap biaya pegawai.

Rincian hasil identifikasi indikator kinerja bernilai rendah ditampilkan pada tabel berikut.
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b. Analisis Konsolidasi

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap indikator kinerja yang memiliki nilai rendah seperti
terlihat pada tabel 17 serta dengan memperhatikan diagram sebab akibat yang diperlihatkan
pada gambar 5.1 pada buku petunjuk teknis penilaian kinerja PDAM maka untuk PDAM X ini
dapat diketahui bahwa:

« NMilai indikator return on equity yang rendah sangat terkait dengan nilai ekuitas dari
PDAM X yang bernilai negatif serta nilai kas dan setara kas yang juga rendah. Nilai kas
dan setara kas yang rendah tersebut terkait erat dengan beban operasional yang tinggi.
Milai kas dan setara kas yang rendah menjadikan nilai indikator rasio kas yang rendah
pula. Oleh karena itu peningkatan pendapatan serta menurunkan beban operasional
melalui efisiensi dan efektivitas beban akan dapat memberikan dampak signifikan pada
peningkatan kinerja indikator return on equity, rasio operasi dan rasio kas;

« Beban operasional yang lebih tinggi daripada pendapatan membuat PDAM X memiliki
nilai indikator rasio operasi =1. Tingginya rasioc operasi dalam hal ini diakibatkan oleh
rendahnya pendapatan dan tingginya biaya. Rendahnya pendapatan ditunjang pula oleh
tarif PDAM X yang belum FCR;

s |ndikator pertumbuhan pelanggan erat kaitannya dengan kepuasan pelanggan vang
berkorelasi dengan kualitas air yang diterima oleh pelanggan serta tingkat penyelesaian
pengaduan. Kepuasan pelanggan berkorelasi pula dengan tingkat konsumsi air pelanggan.
Korelasi tersebut menunjukkan bahwa bila pelanggan puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh PDAM maka tingkat konsumsi air akan tinggi atau sebaliknya. Hal ini
terlihat dari data PDAM X yang baru dapat melayani sebanyak 57% pelanggannya dengan
kualitas air yang memenuhi syarat oleh karenanya tingkat konsumsi air domestik yang
dicapai baru sebanyak 16 m3/5R/bulan;

» [ndikator penggantian dan (atau) kalibrasi meter air pelanggan PDAM X hanya mencapai
2,5% per tahun. Indikator ini memiliki korelasi negatif dengan tingkat kehilangan air.
Jumlah penggantian meter air yang rendah biasanya memberikan tingkat kehilangan
air yang tingzi. Dalam kasus PDAM X, tingkat kehilangan airnya adalah sebesar 29% dan
sudah termasuk ke dalam kategori yang baik. Namun, tingkat kehilangan air tersebut
masih diragukan karena bukan dihasilkan dari pencatatan yang akurat (tidak ada meter
induk distribusi).

c. Analisis Faktor Penyebab

« Aspek Keuangan
o Return on equity positif tetapi diberi nilai 1 disebabkan oleh:

» Laba negatif (rugi) dan ekuitasnya pun negatif;

» HKerugian PDAM X pada periode evaluasi (Rp 7,9 milyar) disebabkan oleh
tingginya beban-beban operasional terutama beban pinjaman;

»  Ekuitas yang negatif disebabkan oleh akumulasi kerugian PDAM X di tahun-
tahun sebelumnya dan nilainya sudah lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
asetnya.

o Rasio operasi rendah disebabkan oleh:

» Beban operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan. Beban-

beban operasional seperti: energi dan bahan kimia yang dikeluarkan oleh PDAM

X secara umum lebih tinggi dibandingkan dengan standar biaya (benchmark)

yang dihitung oleh BPPSPAM tahun 2014. Standar biaya energi yang efisien
- ) adalah Rp 330/m3 sedangkan biaya bahan kimia standar adalah Rp 100/m ;r
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o

Sementara biaya yang dikeluarkan oleh PDAM X untuk energi adalah sebesar Rp
495/m3 dan biaya bahan kimia sebesar Rp 195/m3.

Belum optimalnya pendapatan PDAM yang dapat diindikasikan dari rendahnya
volume air terjual, kehilangan air yang belum tervalidasi, penggantian meter
air pelanggan rendah, tarif belum FCR.

Tarif yang masih di bawah HPP. Karena tarif yang tidak HPP ini disebabkan oleh
tingginya beban bunga pinjaman sebesar Rp 8,5 milyar (...% dari total biaya
operasional) sehingga jika PDAM X ini dapat melunasi pinjaman tersebut maka
secara perhitungan tarif airnya akan lebih tinggi dibandingkan dengan tarif
rata-ratanya. Selain itu, dengan upaya tambahan berupa program efisiensi
biaya dan optimalisasi pendapatan maka PDAM X dapat mencapai tarif yang
FCR.

Belum pernah dilakukan penyesuaian terhadap tarif air yang berlaku saat ini
sedangkan beban operasional semakin meningkat;

Berdasarkan struktur biaya, diketahui bahwa biaya administrasi dan umum
mencapai rasio sebesar 121% dari pendapatan dan disebabkan adanya beban
pinjaman sebesar Rp 8,5 milyar.

Rendahnya pendapatan akibat rendahnya volume air yang terjual;

o Rasio Kas rendah disebabkan oleh:

o

)

Kas dan setara kas rendah karena kas yang dimiliki dipakai untuk membayar
beban pinjaman;

Utang lancar PDAM tinggi diakibatkan oleh tingginya utang jangka panjang yang
sudah jatuh tempo;

o Solvabilitas rendah disebabkan oleh:

b

b

o

Nilai aset rendah;
Total utang tinggl (utang lancar tinggi);
Aset yang ada tidak menghasilkan pendapatan seperti yang diharapkan.

+ Aspek Pelayanan
o Pertumbuhan pelanggan rendah disebabkan oleh:

b

Masyarakat masih banyak yang menggunakan sumber air alternatif (sumur bor)
yang secara visual berkualitas baik (jernih);

PDAM belum dapat menarik minat masyarakat untuk berlangganan karena
pelayanan dirasa masih belum baik (belum memenuhi aspek kualitas dan
kuantitas);

Keterbatasan dana pengembangan jaringan distribusi membuat PDAM belum
bisa menjangkau calon pelanggan di wilayah pelayanan baru.

o Konsumsi air domestik yang rendah disebabkan oleh:

b

Pelanggan memiliki sumber air alternatif (sumur bor) sehingga membatasi
penggunaan air PDAM;

Ketika kualitas air PDAM baik (jernih), pelanggan menampungnya ke dalam
bak-bak yang sudah disiapkan dan menggunakan air tersebut seperlunya;

Pelanggan malas menggunakan air PDAM saat kualitasnya buruk (keruh).




« Aspek Operasional

o Penggantian dan (atau) kalibrasi meter air pelanggan yang rendah disebabkan oleh:

»  Stok meter air pelanggan (baru) yang tersedia sedikit karena dana penyediaan
meter yang terbatas;

»  PDAM tidak memiliki bengkel meter sehingga tidak ada upaya untuk melakukan
perawatan dan kalibrasi meter air pelanggan;

» Harga meter air yang berkualitas baik makin mahal sementara PDAM masih
merugi sehingga langkah penyediaan meter air pelanggan belum diprioritaskan.

« Aspek Sumber Daya Manusia
o Rasio jumlah pegawai terhadap jumlah pelanggan rendah disebabkan oleh:

» Penerimaan pegawai baru tanpa mempertimbangkan kondisi internal;
» Pertumbuhan pelanggan yang rendah akibat PDAM tidak memiliki dana untuk
mengembangkan jaringan distribusi di wilayah-wilayah baru;
o Biaya diklat terhadap biaya pegawai

»  Ada pengeluaran beban yang semestinya bisa dicatat ke dalam pos beban diklat
tetapi dimasukkan ke dalam pos beban lain;

» Beban pegawai yang terlalu tinggi dibandingkan dengan besarnya beban diklat.

5. Strategi Peningkatan Kinerja PDAM

Untuk meningkatkan nilai kinerja PDAM X dengan dasar hasil analisis seperti diuraikan di
atas maka strategi yang diusulkan meliputi:

Prioritas |, yaitu program-program yang tidak membutuhkan investasi tetapi memiliki daya
ungkit (leverage) tinggi. Adapun program-programnya adalah:

»  PDAM X perlu secara intensif berkomunikasi dengan pemerintah daerah dan kementerian
keuangan untuk mengupayakan agar proses restrukturisasi utangnya segera dapat
diselesaikan dan menyiapkan kelengkapan persyaratan yang diperlukan;

* Meningkatkan kualitas pelayanan (perbaikan kualitas dan kuantitas);

« Program pengadaan dan pembelian meter air pelanggan secara kredit;

 Tidak menerima pegawai baru selama kondisi kinerja belum sehat;

+ (Optimalisasi pendapatan melalui validasi air terjual seperti: rotasi pembaca meter,
identifikasi pemakaian air < 10 m3/bulan, penertiban sambungan ilegal

Prioritas Il, yaitu program-program yang membutuhkan sedikit investasi tetapi memiliki
daya ungkit (leverage) tinggi. Adapun program-progamnya adalah:

+« Efisiensi dan efektivitas biaya, seperti:
o Pengadaan dan pemasangan jar test agar pemakaian bahan kimia (koagulan)
menjadi lebih efisien;

o Pengadaan dan pemasangan capacitor bank untuk unit produksi;

. o= Pengadaan dan pemasangan variable speed drive untuk pompa distribusi.
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Penurunan kehilangan air melalui penggantian meter air pelanggan;
Optimalisasi pendapatan melalui validasi air terjual seperti:
o Pengadaan dan pemasangan meter induk produksi dan distribusi;

Usulan penyesuaian tarif;

Usulan-usulan strategi di atas diasumsikan akan memberikan dampak positif sebagai berikut:

1)

3)

4)

3)

6)

Bila proses restrukturisasi dapat disetujui dalam waktu dekat maka struktur keuangan
PDAM dapat diperbaiki terutama beban operasionalnya karena adanya penghapusan
beban bunga dan penjadwalan kembali utang jangka panjang. Dengan asumsi jumlah
pendapatan tetap maka penghapusan beban bunga akan menurunkan jumlah beban
operasional yang dapat memberikan dampak pada nilai laba yang meningkat. Peningkatan
nilai laba akan membuat rasio return on equity meningkat. Selain itu, penurunan beban
operasional (akibat penghapusan beban bunga) akan dapat menurunkan rasio operasi;

Penggunaan alat jar test akan berdampak pada efektivitas dan efisiensi bahan kimia
yang digunakan untuk mengolah air baku sehingga dihasilkan air yang memenuhi
kualitas seperti dipersyaratkan oleh Permenkes Momor 492/MENKES/PER/IV/2010.
Dengan kualitas air yang baik maka diharapkan konsumsi air domestik {rumah tangga)
dapat ditingkatkan;

Pemasangan meter induk produksi dan distribusi akan dapat memberikan validasi
jumlah air yang diproduksi dan didistribusikan sehingga air tak berekening-ATR (NRW)
dapat dicatat secara lebih akurat;

Penggantian meter air pelanggan yang rusak akan meningkatkan akurasi pemakaian air
pelanggan dan berdampak pada peningkatan volume air terjual yang secara langsung
dapat meningkatkan pendapatan;

Dengan tidak menerima pegawai baru maka potensi penambahan jumlah pelanggan
akan menurunkan rasio pegawai terhadap pelanggan ke angka yang lebih baik;

Penggunaan alat penghemat listrik pada pompa produksi maupun distribusi akan dapat
mengefisienkan beban listrik sehingga dapat menurunkan beban operasional. Dengan
penurunan beban operasional maka rasio operasi dapat diturunkan.

Namun usulan tersebut juga memiliki konsekuensi adanya tambahan biaya untuk:

1)
2)

3)

Pembelian peralatan jar test;
Pengadaan dan pembelian alat penghemat listrik {untuk pompa);

Pembelian meter air pelanggan dan meter induk (produksi dan distribusi).

Usulan-usulan strategi di atas kemudian disusun besarannya serta dihitung dampaknya
terhadap kinerja PDAM ke depan melalui penerapan langkah perhitungan proyeksi keuangan.
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